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MOTTO

Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah
akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah
melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya
Allah telah Mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu (Q.S
Al-Thalaq: 3)

Cara dan waktu kesuksesan seorang itu berbeda-beda.
Biarkan seseorang berjalan dengan cara dan waktunya

masing-masing dalam mencapai kesuksesannya. (Penulis)
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Dengan Rahmat Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang,
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Kedua orang tua tercinta yang telah memberikan kasih sayang,
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segalanya.

. Seluruh keluarga besarku yang selalu memberikan doa dan

semangat supaya dapat menyelesaikan seluruh proses pendidikan
ini.

. Teman-teman terdekatku yang selalu memberikan motivasi

terbaiknya.
Teman-teman seperjuangan PAI dan seluruh Alamamater IAIN
Curup.

. Teman- teman terhebat yang selalu menginspirasi
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UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR
SISWA DENGAN MENGGUNAKAN METODE RESITASI
ABSTRAK
Oleh: Anita Pulang Jiwo Ferwati

Metode merupakan salah satu unsur yang diperlukan dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Adapun salah satu metode yang dapat digunakan oleh guru dengan
metode resitasi, penggunaan metode resitasi diharapkan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Di samping itu, metode ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi
siswa dan siswa tidak hanya menjadi pendengar saja akan tetapi mereka ikut
mempertanggung jawabkan hasil pekerjaan dan aktif di dalamnya. Motivasi tidak
terlepas dari kata “ motif “. Secara morfologi, kamus Besar Bahasa Indonesia
memberikan pengertian motif dan motivasi sebagai berikut : Motif adalah kata benda
yang artinya pendorong, sedangkan motivasi adalah kata kerja yang artinya
mendorong. Mengingat betapa pentingnya penggunaan metode dalam kegiatan belajar
mengajar kKhususnya untuk mencapai tujuan pembelajaran maka penulis tertarik untuk
membahas tentang “Upaya guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
dengan menggunakan metode resitasi di SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong”.
Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menggunakan metode resitasi. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan berasal dari
naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi dan dokumen lainnya. Data
yang terkumpul penulis analisis dengan menggunakan tehnik analisi deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode resitasi di SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong sudah cukup memberikan motivasi siswa,
dibuktikan dengan siswa yang semangat belajar mereka meningkat dan nilai siswa
yang bertambah baik. Metode ini sangat membantu guru pendidikan agama islam
karena dapat melibatkan siswa secara aktif dan dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Kata kunci : metode, metode resitasi, upaya guru PAI
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Proses belajar
mengajar juga merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dan siswa merupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar.t

Dalam kegiatan belajar mengajar, anak adalah subjek dan objek dari
kegiatan pengajaran. Karena itu, inti dari proses pengajaran tidak lain adalah
kegiatan belajar anak didik dalam mencapai tujuan pengajaran. Tujuan
pengajaran tentu saja akan tercapai jika anak didik berusaha secara aktif untuk
mencapainya.?

Metode mengajar merupakan salah satu cara yang dipergunakan guru
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran. Oleh karena itu metode mengajar memiliki andil yang sangat
besar dalam kegiatan belajar mengajar.®

Tanpa metode, suatu materi pendidikan tidak dapat berproses secara
efektif dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar menuju tujuan pengajaran.
Oleh karena itu, metode merupakan garis-garis haluan untuk bertindak dalam
usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.*

Salah satu metode yang tepat untuk diterapkan guna mengakomodasi
perbedaan tersebut adalah metode resitasi atau metode pemberian tugas.

Metode pemberian tugas atau resitasi ini adalah cara penyajian bahan

hal. 1

1 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1999),

2Daradjat, Zakiah dkk. IImu Pendidikan Islam, (Cet ke-V11). Jakarta: Bumi Aksara. 2008.
3 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah ( Jakarta : Rineka Cipta, 1997 ), hal.43
4 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Renika cipta, 1995),hal. 6



pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu agar murid melakukan
kegiatan belajar, kemudian dipertanggungjawabkannya. Tugas yang diberikan
oleh guru dapat memperdalam bahan pelajaran, dan dapat pula mengecek
bahan yang telah dipelajari. Tugas atau resitasi merangsang anak untuk aktif
belajar baik secara individual maupun kelompok.®

Keaktifan ini dimulai dari inisiatif anak didik dalam usaha memperoleh
pengetahuan secara mandiri, seperti belajar sendiri dirumah atau ketika jam
istirahat tiba guna memenuhi tugas yang diberikan guru.

Ramayulis menyebutkan bahwa prinsip dasar metode resitasi ini
terdapat dalam Al-Qur’an. Tuhan memberikan suatu tugas yang berat terhadap
Nabi Muhammad sebelum dia melaksanakan tugas kerasulannya tugas yang
di instruksikan itu ialah berupa sifat-sifat kepemimpinan yang harus dimiliki.®

Metode resitasi ini merupakan metode yang memberikan kebebasan
kepada siswa untuk memahami suatu konsep dengan mencari atau menggali
informasi dari tugas-tugas yang diberikan. Tugas-tugas tersebut dapat
dikerjakan dirumah, disekolah, diperpustakaan atau ditempat-tempat lain yang
berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Dengan demikian anak akan
lebih banyak berinteraksi secara langsung dengan lingkungan yang
memungkinkannya untuk memperoleh pengetahuan, sehingga ia akan
mendapatkan berbagai pengalaman yang berguna bagi perkembangan
kemampuan kognitifnya.’

Metode resitasi ini dapat diterapkan hampir pada semua mata pelajaran,
termasuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Karena metode ini
bersifat fleksibel dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu, sehingga melalui
metode resitasi ini kegiatan belajar dapat berlangsung kapan dan dimana saja.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebagai bagian dari sistem
pendidikan nasional yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia

sangat diperlukan guna mencetak intelektual muslim yang cerdas, berwawasan

SSyaiful Bahri dan Aswin Zain. Strategi Belajar Mengajar. (PT Rineka Cipta: Jakarta,2006)
®Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar, (Cet ke-X). Jakarta: Bumi Aksara, 2009.

"Majid, Abdul. Strategi Pembelajaran, (Cet ke-111). Bandung: Remaja Rosdakarya. 2014.



luas dan dapat membawa manfaat bagi dirinya, masyarakat, agama, bangsa dan
negaranya, sebagaimana yang di amanatkan oleh Undang-Undang Nomor 2
Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab Il Pasal 4 yang berbunyi:

“Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri
serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.”®
Dalam rangka memenuhi amanat dari UU SISDIKNAS tersebut, maka

dalam proses pembelajaran dibutuhkan suatu metode yang tepat, yang efektif,
efisien dan tidak rumit dalam pelaksanaannya. Sehingga dalam penerapannya,
diharapkan kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam dapat berjalan
dengan baik serta mampu menarik minat siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran, dengan demikian kualitas pembelajaran dengan sendirinya akan
meningkat yang kemudian berimplikasi pula pada peningkatan prestasi belajar
siswa.

Metode resitasi dipandang mampu untuk menjawab kebutuhan
tersebut, mengingat metode ini sebagaimana yang telah disebutkan di atas
tidaklah terbatas oleh ruang dan waktu. Sehingga siswa dapat meningkatkan
prestasi belajarnya sebab anak didik memiliki waktu belajar yang lebih banyak
guna meningkatkan pemahaman dan penguasaannya terhadap materi pelajaran
tanpa harus mengurangi jam pelajaran disekolah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 2
Rejang lebong bahwa dalam melaksanakan pembelajaran Pendidian Agama
Islam (PAI) guru menggunakan metode yang bervariasi sesuai dengan materi
yang akan diajar. Metode yang pernah ia terapkan antara lain seperti metode
ceramah, metode demonstrasi, metode penugasan, metode latihan, metode
menyanyi, dan metode arisan. Seperti metode cermah, dengan menggunakan
metode ini siswa hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru saja. Pada
metode seperti ini peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pelajaran dan
cendrung menimbulkan kejenuhan bagi guru maupun siswa, sehingga materi
yang disampaikan guru terkadang kurang dipahami oleh siswa, dan
kemampuan mengingat materi tersebut rendah bahkan ada yang tidak dapat
menyerap sama sekali, sehingga siswa sulit memberikan pemahaman ketika

8Hasbullah. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Cet ke-X1). Jakarta: RajaGrafindo Persada. 2013.



diminta guru untuk menyampaikan apa yang ia dapatkan selama proses belajar
mengajar berlangsung yang mana akan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.®

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru Pendidikan Agama Islam

bahwa metode Resitasi sudah diterapkan dalam proses pembelajaran. Metode
resitasi diterapkan di kelas V11 dan V111, sedangkan untuk kelas IX sudah tidak
digunakan lagi Karena mereka lebih difokuskan pada metode pengulangan
yang bertujuan untuk membantu siswa mengingat pelajran yang lalu agar bisa

diingat saat ujian nanti.

Dari penjelasan di atas inilah yang mendorong peneliti untuk mengangkat
judul tentang “Upaya guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
dengan menggunakan metode resitasi di SMP Muhammadiyah 2 Rejang

Lebong”
B. Fokus Masalah

Karena keterbatasan waktu, dana, tenaga, teori, maka peneliti
mefokuskan masalah hanya pada motivasi belajar siswa kelas VIII mata

pelajaran PAI menggunakan metode resitasi.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana motivasi belajar siswa SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong
?

2. Bagaimana upaya guru meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong ?

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam
meningkatkan motivasi belajar di SMP Muhammadiyah 2 Rejang
Lebong?

D. Tujuan Penelitian

° Observasi pertama peneliti, 25 november 2018
1Y uniwati, Guru Pemdidikan Agama Islam, wawancara, senin 25 november 2018



Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa SMP Muhammadiyah 2 Rejang

Lebong

2. Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa

di SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong

3. Untuk mengetahuifaktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam

meningkatkan motivasi belajar di SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong

E. Mafaat Penelitian

1. Secara teoritis dapat memberi sumbangan pemikiran dalam perkembangan

ilmu pengetahuan tentang penerapan metode resitasi dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa mata pelajaran PAI.

2. Secara praktis sebagai bahan informasi bagi siapapun yang mengabdi

dalam bidang pendidikan Islam.

a. Kepala Sekolah

Sebagai masukan bagi kepala sekolah dan perbaikan proses

pembelajaran serta kualitas sekolah.

b. Guru

C.

1. Menjadi kreatif karena selalu dituntut untuk melakukan upaya

inovatif sebagai implementasi dan adaptasi berbagai teori dan
praktek pembelajaran serta bahan ajar alat peraga yang dipakai.
Meningkatkan kemampuan guru untuk memecahkan permasalahan
yang muncul dari siswa.

Membantu memberikan informasi peningkatan kemampuan siswa.
Membantu siswa untuk lebih fokus, aktif dalam pembelajaan
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih  menarik,
mnyenangkan serta dapat meningkatkan minat serta pemahaman

serta motivasi belajar siswa.

Peneliti



1. Bagi para peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan
khususnya tentang penerapan metode resitasi dalam maningkatkan
motivasi belajar siswa.

2. Untuk meberikan pengalaman baru bagi peneliti karena ini

merupakan pengalaman pertama peneliti melakukan penelitiaan
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LANDASAN TEORIS

A. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Bealajar

Sebelum membahas mengenai motivasi belajar, sebaikanya kita
mengetahaui terlebih dahulu apa itu belajar. Belajar adalah proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya.t?

Selain itu Muhibbin Syah dalam buku Psikologi Belajar,
menjelaskan bahwa belajar adalah keiatan yang berperoses dan merupakan
unsur yang sangat fundimental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan

jenjang pendidikan.*2

Sedangkan menurut Syaiful Bahri dalam buku Psikologi Belajar,
belajar adalah suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.*3

Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk
menggerakkan, menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau

tujuan tertentu.

Motivasi tidak terlepas dari kata “ motif *“. Secara morfologi, kamus
Besar Bahasa Indonesia memberikan pengertian motif dan motivasi
sebagai berikut : Motif adalah kata benda yang artinya pendorong,

sedangkan motivasi adalah kata kerja yang artinya mendorong. Dengan

h.2.

11 Slameto, belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Rineka Cipta: Jakarta, 2003),

2 Muhibbin syah, Psikologi Pendidikan, (Logos: Jakarta, 1999), h.59.
13 Syaiful Bahri Djamara, Psikologi Belajar, (Rineka Cipta: Jakarta, 1995), h.13



kata lain motif dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu sedangkan motivasi adalah dorongan
atau kekuatan dalam diri individu untuk melakukan sesuatu dalam

mencapai suatu tujuan tertentu.

Motivasi merupakan faktor penggerak maupun dorongan yang
dapat memicu timbulnya rasa semangat dan juga mampu merubah tingkah
laku manusia atau individu untuk menuju pada hal yang lebih baik

untuk dirinya sendiri.

Pengertian motivasi di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
disebutkan bahwa:

“ Dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau

tidak sadar untuk melakukan sesuatu tindakan yang dengan tujuan

tertentu. Motivasi juga diartikan merupakan usaha-usaha yang

menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak

melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan Yyang
dikehendaki atau mendapat kepuasan dengan perbuatanya”*

Menurut Mc Donald mendefinisikan motivasi adakah perubahan
energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi tumbuh didorong
oleh kebutuhan (need)seseorang, seperti kebutuhan menjadi kaya, maka

seseorang berusaha mencari penghasilan sebanyak-banyaknya.

Motivasi ini dapat juga dikaitkan dengan persoalan minat. Minat
diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-
ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu, apa yang

14 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Balai Pustaka:Jakarta,

2002), h.756

15 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar. (Sinar Baru Bandung: Bandung, 1992) h.

135



dilihat seseorang sudah tentu akanmembangkitkan minatnya sejauh apa
yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri.®

Motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri
seseorang (Pribadi) yang ditandai dengan timbulnya reaksi untuk mencapai
tujuan. Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan
kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat yang bertujuan unyuk mencapai

prestasi belajar sebaik mungkin.’

Motivasi  belajar  juga  merupakan  kebutuhan  untuk
mengembangkan diri secara optimum sehingga mampu berbuat yang lebih
baik, berprestasi dan kreatif. Kemudian menurut Clayton Alderfer motivasi
Belajar adalah dorongan eksternal dan internal yang menyababkan
seseorang (individu) bertindak dan berbuat mencapai tujuan, sehingga

perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan terjadi.'®

Dari uraian di atas tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun
dari luar siswa (dengan menciptakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin kelangsungan dan
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki

oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
b. Macam-Macam Motivasi Belajar

Menurut Gleitman dan Reber pengertian dasar motivasi ialah
keadaan internal organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorong
untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini motivasi berarti pemasok daya
untuk bertingkah laku secara terarah. *°

16 Sardiman AM, Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar, (PT Raja Grafindo Persada:
Jakarta, 2005), hal.76

17 Nashar, Peranan motivasi dan kemampuan awal dalam kegiatan pembelajaran. (Jakarta:
Delia Press,2004), hal.39

18 1bid, hal.42

19 Muhibbin Syah, Psikologi Pendekatan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2003) hal. 136
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Dalam Perkembangan selanjutnya motivasi dapat dibedakan

menjadi dua macam yaitu:

1. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari
dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan
tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi intrinsik siswa
adalah perasaan menyenagi materi dan kebutuhannya terhadap
materi tersebut. Dari definisi-definisi tersebut dapat diambil
pengertian bahwa motivasi instrinsik merupakan motivasi yang
datang dari diri sendiri dan bukan datang dari orang lain atau
faktor lain. Jadi motivasi ini bersifat alami dari diri seseorang
dan sering juga disebut motivasi murni.

2. Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang
dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk
melakukan kegiatan belajar, seperti pujian dan hadiah,
peraturan sekolah, suri tauladan orang tua, guru dan
seterusnya.Dari definisi ini dapat dipahami bahwa ekstrinsik
yang pada hakikatnya adalah suatu dorongan yang berasal dari
luar diri seseorang. Jadi berdasarkan motivasi ekstrinsik
tersebut anak yang belajar sepertinya bukan karena ingin
mengetahui sesuatu tetapi ingin mendapatkan pujian dan nilai
yang baik.Berangkat dari uraian diatas, dapat diambil
pengertian bahwa motivasi instrinsik lebih baik daripada
motivasi ekstrinsik. Akan tetapi motivasi ekstrinsik juga perlu
digunakan dalam proses belajar mengajar disamping motivasi
instrinsik. Untuk dapat menumbuhkan motivasi instrinsik
maupun ekstrinsik adalah suatu hal yang tidak mudah, maka
dari itu guru perlu dan mempunyai kesanggupan untuk
menggunakan  bermacam-macam cara yang  dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga dapat belajar
dengan baik.

c. Fungsi Motivasi belajar

Untuk dapat terlaksananya suatu kegiatan, pertama-tama harus ada
dorongan untuk melaksanakan kegiatan itu, begitu juga dalam dunia
pendidikan, aspek motivasi ini sangat penting. Peserta didik

harusmempunyai motivasi untuk meningkatkan kegiatan belajar terutama

dalam proses belajar mengajar.

Motivasi merupakan faktor yang sangat penting di dalam belajar
sebab motivasi berfungsi sebagai:
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1. Pemberi semangat terhadap seorang peserta didik dalam
kegiatankegiatan belajarnya.

2. Pemilih dari tipe-tipe kegiatan-kegiatan dimana seseorang
berkeinginan untuk melakukannya.

3. Pemberi petunjuk pada tingkah laku.

Sama halnya dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Sardiman, bahwa ada tiga fungsi motivasi:

1. Mendorong manusia untuk berbuat.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak
dicapai

3. Menentukan arah perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai
tujuan.?

Fungsi-fungsi lain, motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong
usaha-usaha pencapaian prestasi. Seseorang melakukan sesuatu usaha
karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan
menunjukkan hasil yang baik pula. Dengan kata lain bahwa dengan adanya
usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang
yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas
motivasi seseorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian
prestasi belajarnya. Dengan demikian motivasi itu dipengaruhi adanya

kegiatan.
d. Prinsip-Prinsip Motivasi dalam Belajar

Prinsip-prinsip ini disusun atas dasar penelitian yang seksama
dalam rangka mendorong motivasi belajar peserta didik di sekolah. Dalam
hal ini Keneth H. Hover mengemukakan prinsip-prinsip motivasi antara

lain:

1. Pujian lebih efektif dari pada hukuman. Hukuman bersifat
menghentikan suatu perbuatan, sedangkan pujian bersifat menghargai
apa yang telah dilakukan. Oleh karena itu, pujian lebih besar nilainya
bagi motivasi belajar peserta didik.

2. Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih efektif dari pada
motivasi yang dipaksakan dari luar. Sebabnya ialah karena kepuasan

20 Sardiman. Op.Cit. him. 84
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yang diperoleh individu itu sesuai dengan ukuran yang ada dalam
dirinya.

3. Motivasi itu mudah menjalar atau tersebar kepada orang lain. Guru
yang berminat tinggi dan antusias akan menghasilkan peserta didik
yang juga berminat tinggi dan antusias pula. Demikian pula peserta
didik yang antusiasn akan mendorong motivasi peserta didik lainnya.

4. Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan
minat yang lebih besar untuk mengerjakannya dari pada apabila
tugastugas itu dipaksakan oleh guru. Apabila peserta didik diberi
kesempatan untuk menemuklan masalah secara mandiri dan
memecahkannya sendiri, hal itu akan mengembangkan motivasi dan
disiplin lebih baik.

5. Tekanan kelompok peserta didik (peer group) kebanyakan lebih efektif
dalam memotivasi dari pada tekanan atau paksaan dari orang dewasa.
Peserta didik, terutama para adoselen, sedang mencari kebebasan dari
orang dewasa; ia menempatkan hubungan kawan sebayanya yang lebih
tinggi. la bersedia melakukan apa yang akan dilakukan oleh kelompok
sebayanya, dan demikian sebaliknya. Oleh karena itu, kalau guru
hendak membimbing peserta didik belajar, arahkanlah anggotaanggota
kelompok itu kepada nilai-nilai belajar, baru peserta didik tersebut akan
belajar dengan baik.?

e. Faktor-faktor yang dapat Menimbulkan Motivasi Belajar Siswa

Dalam pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa motivasi
belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Adapaun faktor-faktor yang dapat menimbulkan
motivasi intrinsik adalah adanya kebutuhan, adanya pengetahuan tentang
kemajuan dirinya, adanya aspirasi atau cita-cita. Sedangkan faktor-faktor
yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik adalah ganjaran, hukuman
dan persaingan, adapun lebih jelasnya penulis uraikan satu persatu dibawah
ini:

1. Faktor Intrinsik

a) adanya Kebutuhan

Seseoerang yang melakukan suatu aktivitas tidak selamanya
mempunyai motivasi yang sama, walaupun apa yang dilakukan itu pada

obyek yang sama. Kebutuhan seseorang yang berbeda menyebabkan

Z1Tabrani Rusyan, dkk. Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Karya, 1989), hal. 124
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motivasi yang berbeda pula antara seseorang dengan yang lainnya.
Oleh karena itu, tingkah laku seseorang dibangkitkan dan diarahkan

oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu.??
Adanya Pengetahuan tentang Kemajuannya Sendiri

Dengan anak mengetahui hasil-hasil atau prestasinya
sendiri,dengan anak mengetahui apakah ia ada kemajuan atau
sebaliknya ada kemunduran, maka hal ini dapat menjadi pendorong
bagi anak untuk belajar lebih giat lagi. Oleh karena itu, penting sekali
adanya evaluasi atau penilaian tehadap seluruh kegiatan anak secara
kontinue dan hasil evaluasi itu diberitahukan atau disuruh mencatat

oleh murid-murid sendiri.
Adanya Aspirasi atau Cita-Cita

Cita-cita yang menjadi tujuan dari hidupnya ini merupakan
pendorong bagi seluruh kegiatan anak, pendorong bagi belajarnya.
Disamping itu, cita-cita dari seseorang anak sangat dipengaruhi oleh
tingkat kemampuannya. Anak yang mempunyai tingkat kemampuan
yang baik, umumnya mempunyai cita-cita yang lebih realis jika
dibandingkan dengan anak yang mempunyai tingkat kemampuan yang

kurang atau rendah.

Faktor Ekstrinsik

Ganjaran

Ganjaran adalah merupakan alat pendidikan represif
yangbersifat positif tetapi disamping fungsinya sebagai alat pendidikan
represif positif ini, ganjaran adalah juga merupakan alat motivasi.Yaitu
alat yang bisa menimbulkan motivasi ekstrinsik. Ganjaran dapat
menjadikan pendorong bagi anak untuk belajar lebih giat lagi.

22Syaiful Bakri Djamarah, Prestasi belajar dan kompetensi guru (Surabaya: Usaha Nasional,

1994), hal. 50
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b) Hukuman

Biarpun hukuman merupakan alat pendidikan yang tidak
menyenangkan, alat pendidikan yang bersifat negatif, namun demikian
dapat juga menjadi alat motivasi, alat pendorong untuk mempergiat
belajarnya murid. Murid yang pernah mendapat hukuman oleh karena
kelalaian tidak mengerjakan suatu tugas, maka ia akan berusaha untuk
tidak memperoleh hukuman lagi, ia berusaha untuk dapat selalu
memenuhi tugas-tugas belajarnya, agar terhindar dari bahaya hukuman.
Hal ini berarti bahwa ia didorong untuk selalu belajar. Bahkan tidak
hanya ia sendiri yang terdorong untuk selalu belajar, melainkan teman-
temannya juga terdorong untuk selalu belajar, agar merekapun

terhindar dari menderita hukuman.
c) Persaingan atau Kompetisi

Persaingan, sebenarnya adalah berdasarkan kepada golongan
untuk kedudukan dan penghargaan kebutuhan akan kedudukan dan
penghargaan adalah merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan. Oleh karena itu kompetisi dapat
menjadi tenaga pendorong yang sangat besar. Kompetisi dapat terjadi
secara sendirinya, tetapi dapat pula diadakan kompetisi sengaja oleh
guru. Kompetisi secara dengan sendirinya dapat terjadi secara terang-

terangan, tetapi dapat pula terjadi secara sembunyi-sembunyi.

B. Metode Resitasi

a. Pengertian metode Pembelajaran

Kata metode berasal dari bahasa Yunani, yang berasal dari dari dua
suku kata, yaitu meta dan hodos.Meta berarti “melaluidan hodos berarti

“jalan” atau “cara”. Metode dalam Bahasa Arab dikenal dengan istilah
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tharigah yang berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk
melakukan suatu pekerjaan.

Sedangkan kata pembelajaran, ada beragam pendapat para ahli
mengenai pengertiannya, dua antaranya adalah sebagai berikut:

1)  Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan azaz
pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama
keberhasilan  pendidikan. Pembelajaran merupakan proses
komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.

2)  Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik
belajar atau suatu kegiatan membelajarkan peserta didik, atau upaya

menciptakan kondisi agar tejadi kegiatan belajar.

Merujuk dari pengertian-pengertian di atas, dapat dipahami bahwa
metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam
upaya atau membuat anak didik belajar. Menurut Martinis Yamin, metode
pembelajaran merupakan bagian dari strategi instruksional, metode
instuksional berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan,
memberi contoh dan memberikan latihan kepada peserta didik untuk

mencapai tujuan tertentu.
. Pengertian Metode Resitasi

Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan
pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa dapat belajar,
metode ini mendorong anak untuk berusaha memperoleh pengetahuan

guna menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

Metode ini lebih dikenal dengan sebutan pekerjaan rumah (PR),
padahal pelaksanaannya bukan hanya di rumah, bisa saja seorang guru
memberikan tugas kepada siswa-siswanya untuk mengerjakan sebuah
tugas di laboratorium, perpustakaan, masjid/musholla dan lainnya.

Tergantung jenis tugas yang diberikan.
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Menurut Syaiful dan Aswin metode resitasi adalah metode
penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik
melakukan kegiatan belajar. Metode ini diberikan karena dirasakan bahan

pelajaran terlalu banyak dan sementara waktu sedikit.?®

Terdapat pengertian lain dari metode resitasi yaitu yang dijelaskan
oleh Mulyasa bahwa metode resitasi merupakan cara penyajian bahan
pelajaran, dimana guru memberikan seperangkat tugas yang harus
dikerjakan peserta didik, baik secara individual maupun secara kelompok.
Sedangkan menurut Nunuk dan Leo mengatakan bahwa metode resitasi
adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu

agar peserta didik melakukan kegiatan belajar.

Secara denotatif, resitasi adalah pembacaan hafalan di muka umum
atau hafalan yang di ucapkan oleh murid-murid di dalam kelas. Dalam
Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, tertulis bahwa resitasi (sebagai istilah
psikologi) disebut sebagai metode belajar yang mengkombinasikan
penghafalan, pembacaan, pengulangan, pengujian dan pemeriksaan atas
diri sendiri.

Penerapan metode resitasi dalam kegiatan belajar dapat
meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran, ini karena materi
yang dijadikan bahan penugasan oleh guru dapat dikerjakan diluar jam
sekolah, sehingga jam yang seharusnya digunakan untuk membahas metari
tersebut dapat digunakan untuk membahas materi yang lain.

Tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah (PR),
resitasi merangsang anak untuk aktif belajar, baik secara individual
maupun kelompok karena tugas yang diberikan dapat berupa tugas individu
ataupun kelompok.?* Tugas merupakan bentuk pertanggungjawaban

seorang individu terhadap hal yang dibebankan kepadanya. Di sekolah,

h. 85

23 Syaiful Bahri dan Aswin Zain. Strategi Belajar Mengajar. (PT Rineka Cipta: Jakarta,2006)

2*|bid, h.86
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tugas merupakan bentuk pertanggungjawaban peserta didik kepada guru
terhadap materi yang telah disampaikan. Tugas yang diberikan adalah yang

berhubungan dengan topik yang sedang atau yang akan dipelajari.

Metode resitasi ini merangsang siswa untuk belajar lebih aktif, baik
secara perorangan maupun kelompok, menumbuhkan kebiasaan untuk
belajar mecari dan menemukan, mengembangkan keberanian dan tanggung
jawab terhadap diri sendiri dan memungkinkan untuk memperoleh hasil

yang permanen.

Metode resitasi ini sebenarnya terdiri dari tiga fase, antara lain guru
memberi tugas, peserta didik melaksanakan tugas (belajar) dan peserta
didik mempertanggungjawabkan apa yang telah dipelajari. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa metode resitasi adalah
sama halnya dengan penugasan dimana peserta didik mendapatkan tugas
yang bisa dikerjakan dimana saja yang diberikan oleh guru untuk
dikerjakan, kemudian mempertanggungjawabkannya di kelas agar peserta

didik dapat memahami materi terkait dengan tugas tersebut.
c. Tujuan metode resitasi

Metode resitasi digunakan oleh guru mempunyai tujuan yakni
agar dapat merangsang anak untuk aktif belajar, baik secara individual
maupun secara kelompok. Selain itu, ada beberapa tujuan dari metode

resitasi antara lain®°:

a. Agar peserta didik memiliki hasil belajar yang lebih mantap, karena
peserta didik melaksanakan latihan-latihan selama melaksanakan
tugas, sehingga pengalaman peserta didik dalam mempelajari sesuatu
dapat lebih terintegrasi. Hal itu terjadi disebabkan peserta didik
mendalami situasi atau pengalaman yang berbeda, waktu menghadapi

masalah- masalah baru.

%5 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar. (PT Rineka Cipta: Jakarta,2008) h.133
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b. Peserta didik dapat memperoleh pengetahuan secara melaksanakan
tugas akan memperluas dan memperkaya pengetahuan serta
ketrampilan peserta didik di sekolah, melalui kegiatan-kegiatan di luar
sekolah itu.

c. Dengan kegiatan melaksanakan tugas peserta didik akan aktif belajar.

d. Dapat merangsang peserta didik untuk meningkatkan belajar yang
lebih baik.

e. Diharapkan mampu memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab
dalam diri peserta didik.

f. Diharapkan mampu menyadarkan peserta didik untuk selalu
memanfaatkan waktu senggangnya untuk hal-hal yang menunjang

belajarnya dengan mengisi kegiatan yang berguna dan konstruktif.

Sesuai dengan tujuan metode resitasi ini diharapkan peserta didik
dapat belajar bebas tapi bertanggungjawab, peserta didik akan
berpengalaman dan bisa mengatasi berbagai kesulitan. Peserta didik
mendapatkan kesempatan untuk membandingkan hasil pekerjaannya
dengan hasil peserta didik yang lain, sehingga peserta didik belajar lebih
baik, punya tanggungjawab atas tugas yang diberikan kepadanya serta

membantu peserta didik percaya dengan kemampuannya.
d. Langkah-langkah metode resitasi

Guru memberikan tugas pada peserta didik dengan harapan
peserta didik akan mau belajar, semakin sering diberi tugas dan semakin
sering peserta didik belajar maka hasil belajarnya akan dapat semakin
meningkat.?®Ada beberapa langkah- langkah yang harus diikuti dalam

penggunaan metode tugas atau resitasi, yaitu :

1) Fase pemberian Tugas

Tugas yang diberikan kepada peserta didik harus
mempertimbangkan:

%0p,cit, h.87
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a) Tujuan yang akan dicapai.
b) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang
ditugaskan tersebut.
c) Sesuai dengan kemampuan peserta didik.
d) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan peserta
didik.
e) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut.
2) Fase pelaksaan tugas
a) Diberikan bimbingan pengawasan oleh guru.
b) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja.
c) Diusahakan /dikerjakan oleh peserta didik sendiri, tidak menyuruh
orang lain.
d) Dianjurkan agar peserta didik mencatat hasil-hasil yang ia peroleh
dengan baik dan sistematik.
3) Fase mempertanggung jawabkan

Tugas Hal yang harus dikerjakan pada fase ini:

a) Laporan peserta didik baik lisan/tertulis dari apa yang telah
dikerjakannya.

b) Ada tanya jawab/diskusi kelas.

c) Penilaian hasil pekerjaan peserta didik baik dengan tes maupun
nontes atau cara lainnya.

Disamping itu terdapat langkah-langkah metode resitasi agar
metode penugasan dapat berlangsung secara efektif, guru perlu
memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut®’:

1) Tugas harus direncanakan secara jelas dan sistematis, terutama tujuan
penugasan dan cara pengerjaannya.

2) Tugas yang diberikan harus dapat dipahami oleh peserta didik, karena
akan dapat menentukan efektivitas penggunaan metode penugasan
dalam pembelajaran.

3) Apabila tugas tersebut berupa tugas kelompok, perlu diupayakan agar
seluruh anggota kelompok dapat terlibat secara aktif dalam
penyelesaian tugas, terutama kalau tugas dikerjakan di luar kelas.

4) Perlu diupayakan guru mengontrol proses penyelesaian tugas yang
dikerjakan oleh peserta didik.

5) Berikan penilaian secara proporsional terhadap tugas-tugas yang
dikerjakan oleh peserta didik.

Berdasarkan pendapat di atas, metode resitasi ini memiliki
tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam memberikan tugas pada

peserta didik agar tugas yang telah diberikan dapat diselesaikan dan

2" Mulyasa E, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (PT Remaja Rosdakarya: Bandung,2007), h.113
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dipertanggungjawabkan oleh peserta didik dengan baik. Guru harus
menilai peserta didik saat meresitasi tugas di depan kelas selain itu guru
harus mengoreksi setiap tugas yang telah diberikan kepada peserta didik,
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dalam menguasai
materi yang telah diberikan. Melalui penerapan metode resitasi, dapat
membantu peserta didik agar lebih aktif dan mandiri dalam proses belajar
mengajar, mampu meningkatkan kompetensi yang dimiliki sehingga

dapat membantu meningkatkan hasil belajarnya.
Metode Resitasi Dalam Meningkatakan Motivasi Belajar Siswa

Metode resitasi merupakan suatu aspek dari metode belajar. setiap
guru selalu memberi tugas pada setiap pelajaran dengan maksud tertentu,
misalnya untuk meninjau pelajaran baru, menghafal pelajaran yang telah

diberikan, mencoba memecahkan masalah dan lain sebagainya.

Resitasi dapat diberikan kepada setiap individu, kelompok atau
kepada seluruh siswa kelas. resitasi dapat diberikan kepada siswa didalam

maupun diluar kelas.

Seringkali kita lihat cara yang digunakan oleh guru kurang tepat
misalnya: ketika jam istirahat berbunyi guru cepat-cepat memberikan tugas
(resitasi) pada siswa tanpak memperhatikan kondisi siswa waktu itu. siswa
yang telah memasukkan buku kedalam tasnya, untuk kemudian
beristirahat. cara ini tidak seluruhnya salah akan tetapi ada baiknya jika
guru melihat kondisi siswa sebab itu yang disebut dengan metode resitasi.

Dalam hal ini guru perlu memperhatikan langkah-langkah berikut:
Pertama : Merumuskan tujuan khusus dari tugas yang diberikan

Kedua : Mempertimbangkan betul-betul apakah pemilihan teknik

resitasi itu telah tepat dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan

Ketiga : Bagi guru perlu merumuskan tugas dengan jelas dan

dimengerti oleh siswa
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Dalam memberikan resitasi yang baik seperti yang diungkapkan

oleh sudirman dkk, bahwa seorang guru hendaknya menempuh langkah-

langkah:

1) Pemberian Resitasi dan Penjelasannya

2)

Pada tahap ini kurang tepat digunakan apabila tugas (resitasi)

diberikan guru pada saat waktu tela habis, karena tugas berikan tidak

begitu saja dimengerti oleh siswa, tetapi guru juga harus menberikan

keterangan mengenai resitasi tersebut. misalnya: apakah resitasi

tersebut harus dikerjakan sacara individu, kelompok, kapan waktu

untuk mengumpulkan resitasi tersebut dan keterangan lain yang

dibutuhkan oleh siswa. oleh sebab itulah guru harus memperhatikan

langkah-langakah berikutnya:

a)
b)

d)

Resitasi yang diberikan harus jelas.

Tujuan resitsi yang diberikan akan lebih baik apabilah dijelaskan
kepada siswa terlebih dahulu supaya siswa mengetahui manfaat
resitasi yang akan diselesaikan.

Apakah resitasi itu merupakan resitasi individu atau kelompok,
apabilah resitasi tersebut resitasi kelompok sekiranya ada ketua dan
anggota sesuai dengan kebutuhan agar, ada yang bertanggung
jawab untuk mengatur anggotanya.

Berikan pengarahan bahwa tugas kelompok adalah tanggung jawab
bersama seluruh anggota kelompok. oleh sebab tu setiap anggota
kelompok perlua akan tugas dan apa yang harus diselesaikannya.
Apabila resitasi yang diberikanya itu cara penyelesaiannya belum
bisa dilakukan oleh siswa, maka guru juga perlu menjelaska atau

memberi petunjuk cara mengerjakannnya, fasilitas yang

Pelaksanaan Resitasi

Pada langkah ini siswa mengerjakan resitasi yang telah

diberikan, selama siswa mengerjakan resitasi guru tidak boleh



3)

22

menganggap masalah selesai, karena siswa juga memerlukan
keterangan dari guru namun hendaknya guru melakukan hal-hal

dibawah ini:

a) Memberikan bimbingan, barangkali ada siswa yang mengalami
kesulitan, hambatan atau salah arah dalam mengerjakan reitasi
tersebut.

b) Memberikan dorongan terutama bagi siswa yang kurang bergairah
atau lambat dalam mengerjakan resitasi. Dalam hal ini tidak hanya
siswa yang aktif tetapi guru juga dituntut untuk aktif didalam
proses belajar mengajar, karena yang motivasi yang di berikan oleh
guru sangat berpengaruh pada siswa yang sedang mengerjakan
resitasi. disinilah kita bisa tahu antara siswa yang memang benar-
benar cerdas sama yang lamban atau kurang mampu dalam
mengerjakan mengerjakan resitasi.

Pertanggung Jawaban Resitasi dan Penilaian

Pada langkah ini siswa memberiakan pertanggung jawaban atas
tugas yang telah diberikan dalam bentuk laporan. laporan ini bisa
berupa laporan lisan, laporan tertulis, laporan tindakan (demontrasi),
atau kombinasi dari keduanya. pertanggung jawaban siswa seharusnya
diberikan penilaian yang dijadikan salah satu pertimbagan dalam hasil
akhir bidang setudi yang diajarkan. resitasi yang dilaporkan tapi tidak
jelas dinilai apa tidak, akan mempengaruhi motivasi belajar siswa
apabila ada resitasi selanjutnya yang diberikan guru.

Metode resitasi secara tegas memberikan dua kategori bentuk

pelaksanaan, keduanya merupakan bentuk yang sama dalam

pelaksanaannya yaitu:

1)

Resitasi yang diberikan dirumah secarah individu

Dilaksanakannya metode resitasi dirumah secarah individu

dengan tujuan supaya siswa melakukan latihan selama melakukan
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resitasi, sehingga pengalaman siswa didalam mempelajari sesuatu
dapat lebih terintegrasi. hal ini disebabkan karena siswa mempelajari
situasi atau pengalaman yang berbeda dalam menghadapi masalah
baru. disamping itu juga untuk memperoleh pengetahuan, memperluas
dan memperkaya pengetahuan, serata keterampilan siswa di sekolah
melalui kegiatan diluar sekolah. dengan demikian akan meningkatkan
keinginan siswa untuk belajar lebih giat lagi, memupuk inisiatif dan
berani bertanggung jawab sendiri. Dan masih banyak lagi manfaat yang

kita dapatkan apabila menggunakan resitasi.
Resitasi Yang Diberikan Secara Kelompok

Dalam suatu istilah kerja kelompok digunakan untuk
merangkum pengertian,dimana siswa dalam satu kelas dipandang
sebagai satu kesatuan (kelompok) tersendiri maupun dibagi atas
kelompok-kelompok kecil, atau merupakan segment dalam dua bagian
atau lebih itu mencapai tujuan pelajaran tertentu dengan bergotong

royong.

Sebagai metode kerja kelompok bisa digunakan untuk
mencapai bermacam-macam tujuan sekolah sedangankan menurut
obert L cilstrap dan william r martin menguatkan bahwa Kkerja
kelompok adalah kelompok siswa yang biasanya berjumlah kecil, yang

di organisir untuk kegiatan belajar.

Dalam kerja kelompok tidak hanya asal mengerjakan resitasi
yang diberikan guru kepada mereka, tetapi secara bersamasama ada

beberapa aspek yang perlu untuk diperhatikan, antara lain:
a) Tujuan

Tujuan harus jelas bagi setiap kelompok agar diperoleh
hasil yang baik setiap anggota harus sama dalam mengerjakan

resitasi karena sebelumnya sudah dilakukan diskusi.
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b) Interaksi

Dalam kerja kelompok ada resitasi yang harus di selesaikan
bersama sehingga perlu dilakukan pembagian kerja salam satu
persyaratan utama dalam kerja keompok adalah komunikasi yang

efektif hal ini diperlukan untuk interaksi dalam kerja kelompok.
Kepemimpinan

Dalam kelompok diperlukan adanya seorang kelompok
untuk mengatur komunikasi antar anggota, dan penyelesaian
resitasi bersama. Diharapkan apabila guru telah memberikan tugas
pada siswa, pada hari minggu berikutnya tugas tersebut harus dicek
apakah sudah dikerjakan atau belum, kemudian perlu di evaluasi,
karena akan memberi motivasi belajar siswa. Tugas tersebut juga
berupa perintah, kemudian siswa mempelajari bersama teman atau
sendiri dan menyusun laporan/resum. esok harinya laporan itu
dibacakan didepan kelas dan didiskusikan dengan siswa seluruh

kelas.

Maka untuk menciptakan kehidupan interaksi belajar
mengajar perlu diusahakan dialog, yaitu untuk memberi motivasi
pada siswa agar bangkit pikirannya untuk bertanya atau menjawab
pertanyaan yang diajukan guru. Dengan demikian akan
menciptakan pembelajaran yang efektif terutama dalam
pembelajaran sejarah kebudayaan islam. Karena selama
mendengarkan pelajaran atau guru mengajukan pertanyaan
mengenai isi pelajaran yang sedang diajarkan, siswa seharusnya

mengerti.

Dan pertanyaan yang lebih luas asalkan berkaitan dengan
pelajaran atau pengalaman yang dihayati dengan jawaban itu,
menyebabkan pelajaran menjadi lebih mendalam dan luas, dan

menjadikan siswa akan lebih termotivasi dalam belajar.
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Selain itu, metode resitasi bisa menjadikan siswa termotivasi dalam
belajar karena ketika guru memberikan tugas siswa dapat mengerti atau
dapat mengingat fakta-fakta yang dipelajarinya, siswa lebih
mengembangkan kreatifnya dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh

guru, sehingga mereka mempunyai pengetahuan yang mendalam.

Siswa bila telah selesai melakasanakan atau mempelajari tugas,
maka harus membuat laporan (fase resitasi) yang bentuknya telah
ditentukan sesuai dengan tujuan tugas. oleh guru harus disiapkan alat
evaluasi, agar dapat menilai hasil kerja siswa dan dapat memberi gambaran
yang obyektif mengenai usaha siswa melakukan tugas itu. Evaluasi ini
penting untuk siswa karena dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa

yang lebih baik, dan meninkatkan hasrat belajar.

Penjelasan semua itu dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan
metode akan berjalan baik dalam kegiatan belajar mengajar apabila guru
mampu menggunakan metode ini dengan benar. Karena metode yang
dirumuskan dengan tepat, merupakan suatu alat komunikasi yang ampuh

antara guru dan siswa.

C. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia Guru adalah orang yang
mengajari orang lain baik di sekolah maupun bukan, tentang suatu ilmu
pengatahuan atau suatu keterampilan.

Menurut Ahmad Tafsir, guru/ pendidik adalah siapa saja yang
bertangung jawab terhadap perkembangan anak didik, dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik afektif,

kognitif, maupun psikomotorik.
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Dalam pengertian guru, guru merupakan sosok yang yang menjadi
panutan dalam setiap tingkah laku, ucapan dan perkataan. Selain itu, guru
juga menjadi figur dalam menjalani setiap kehidupan. Menurut pendapat
Hamka dalam tulisannya, memaparkan torik.

Guru adalah sosok yang digugu dan ditiru. Digugu artinya
diindahkan atau dipercayai. Sedangkan ditiru artinya dicontoh
ataudiikuti. Ditilik dan ditelusuri dari bahasa aslinya, Sansekerta,
kata guru adalah gabungan dari kata “gu” dan “ru”. Gu artinya
kegelapan, kemujudan dan kekelaman. Sedangkan “ru” artinya
melepaskan, menyingkirkan, atau membebaskan?®

Sedangkan dalam undang-undang dasar di jelaskan sebagai berikut:

Dalam Undang-Undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang guru
dan dosen dalam pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada anak usia dini jalur pendidik formal,
pendidikandasar dan pendidikan menengah. 2°

Hadari Nawawi mengatakan, secara etimologis atau dalam arti
sempit guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau memberikan
pelajaran di sekolah/kelas. Secara lebih luas guru berarti orang yang
bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung
jawab dalam  membantu anak - anak  mencapai  kedewasaan
masing- masing.*

Sedangkan Pendidikan Agama Islam menurut Muhaimin adalah
usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan yang
di lakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang ingin di capai.

Zakiyah Daradjat mengatakan bahwa guru pendidikan Agama
Islam adalah guru agama di samping melaksanakan tugas pengajaran, yaitu
memberitahukan pengatahuan keagamaan, ia juga melaksanakan tugas
pendidikan dan pembinaan akhlak, juga menumbuhkan dan
mengembangkan keimanan dan keragwaan para peserta didik.3* Menurut
Muri Yusuf, pendidik adalah individu yang mampu melaksanakan
tindakan mendidik dalam satu situasi pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan®?

2012),hal.19

Pendidikan,

28 Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional, (Jakarta: Al-Mawardi Prima,

29 Undang - undang R.l. Nomor 14 Tahun 20005, Guru dan Dosen, Pasal 1, Ayat (1)
%0 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas sebagai Lembaga
(Jakarta: Haji Masagung, 1989), h. 1

31Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 99
32 Muri Yusuf, Pengantar Iimu Pendidikan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), h. 53 - 54
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PAI dibakukan sebagai nama kegiatan mendidikkan agama Islam.
PAI sebagai mata pelajaran seharusnya dinamakan “Agama Islam”,
karena yang diajarkan adalah agama Islam bukan pendidikan agama Islam.
Nama Kkegiatannya atau usaha - usaha dalam mendidikkan agama Islam
disebut sebagai pendidikan agama Islam. Kata “pendidikan” ini ada pada
dan mengikuti setiap mata pelajaran. Pendidikan agama Islam merupakan
salah satu bagian dari pendidikan Islam.®® Sri Juda (Guru Pendidikan
Agama Islam) menjelaskan bahwa:

Setiap guru Pendidikan Agama Islam harus sudah menemukan makna
hidupnya dan mengalami hidup yang bermakna, ia tahu kemana harus
mengarahkan bahteranya dan ia pun tetap bahagia ditengah ujian dan
cobaan yang menghampirinya. Begitupun cara guru dalam mendidik
siswanya, harus penuh kesabaran dan ikhlas dalam menghadapi sikap
dan perilaku siswanya yang tidak baik. Seorang guru harus bisa
memberikan gambaran sikapnya tersebut pada siswanya yang masih
dalam taraf pembelajaran mencari jati diri. Kunci dari keberhasilan
seorang guru dalam mendidik siswanya terletak pada kemampuan atau
keberhasilan guru dalam mentransfer kepribadian yang baik pada siswa
dan hal tersebut diterima oleh siswa dengan sepenuhnya.3

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa yang di maksud

Guru Pendidikan Agama Islam adalah guru yang melaksanakan tugas
pengajaran, tangungjawab dan mempunyai wewenang melaksanakan
tugas-tugas pembinaan bagi peserta didik dalam bidang Pendidikan
Agama Islam.

b. Pengertian Upaya

Dalam proses pendidikan peran aktif seorang guru sangat
dibutuhkan, sebab hal ini sangat memppengaruhi belajar peserta didik.
Partisipasi dan teladan memliki perilaku yang baik merupakan upaya
membelajarkan. Sedangkan pengertian dari upaya itu sendiri adalah :

33 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta:
Rajawali Press, 2012), h. 163

3 Fitriani, A., & Yanuarti, E. (2019). Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual Siswa. BELAJEA: Jurnal Pendidikan Islam, 3(2), 173-202.
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Upaya adalah “Usaha, akal, ikhtiar atau untuk mencapai suatu
maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar dan sebagainya”.®
Jadi yang dimaksud upaya adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk
mencapai keinginan atau maksud sedangkan yang dimaksud dengan guru
pendidikan agama Islam adalah: “Guru yang mengajarkan mata pelajaran
(ilmu) agama Islam di sekolah-sekolah atau pesantren.”®
D. Tinjauan pustaka

Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh peneliti terdapat penelitian

yang relevan dengan penelitian yang diantaranya adalah :

Pada penelitian saudari Istiqgomah, mahasiswa STAIN Purwokerto
NIM 082336023 tahun pelajaran 2010/ 2011 dengan mengangkat judul
“Peningkatan Motivasi Belajar IPS Dengan Menggunakan Metode Tanya
Jawab dan Pemberian Tugas pada Siswa”.Temuan pada penelitiannya
menyimpulkan bahwa metode tanya jawab dan pemberian tugas pada siswa
sangat efektif, karena dengan adanya metode tersebut siswa dituntut untuk
belajar, sehingga tidak ada alasan untuk tidak belajar, sehingga siswa dapat
aktif di kelas.Persamaan dari penelitian yang saudari Istikomah tulis adalah

sama — sama menulis tentang metode dan motivasi.

Penelitian lainnya dilakukan oleh saudara Arif Hidayat, mahasiswa
UIN SUNAN KALIJAGA tahun pelajaran 2009/2010 dengan judul *
penerapan metode resitasi dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas XI
MAN Wates 1 Kulon Progo Yogyakarta” dimana dalam kesimpulan ditemukan
bahwa metode resitasi ini diterapkan menjadi dua cara yaitu berkelompok dan
sendirian. Pada cara berkelompok biasanya dikerjakan di dalam kelas, sedang
kan metode resitasi secara mandiri dilakukan dengan pemberian tugas invidu

yang dapat dikerjakan di dalam kelas atau di rumabh.

Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Kajakarta: Balai
Pustaka, 2003), hal.132

3% Abi Kusmo, Upaya Peningkatan Kopetensi Professional Guru Agama Islam Dalam Era
Globalisasi, (Bandar Lampung: Fakta, 2003), hal. 11
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BAB I111

METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan ini termasuk dalam penelitian kualitatif, sebab pendekatan
yang dilakukan adalah melalui pendekatan deskriptif kualitatif. Maksudnya
adalah penelitian deskriptif kualitatif ini data yang di kumpulkan bukan berupa
angka-angka melainkan data tersebut berasal dari kata-kata dan dokumen-
dokumen yang menunjang. Pendekatan deskriptif ini  bertujuan
menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai
populasi atau daerah tertentu mengenai berbagai sifat dan faktor tertentu.3’

Jenis penelitian dalam penulisan ini adalah penelitian deskriftif
kualitatif yaitu uraian naratif mengenai suatu proses tingkah laku subjek sesuai
dengan masalah yang diteliti.®® Menurut Bogdan dan Taylor sebagaiman
dikutip Meloeng dan dikutip lagi Sukarman Syarnubi mengemukakan bahwa,
“Metode penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang —

orang dan perilaku yang diamati . %

B. Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong maka
yang menjadi subyek penelitiannya adalah Guru Pendidikn Agama Islam dan
siswa-siswi kelas VIII.

C. Jenis Data dan Sumber Data

1. Jenis Data

hal.29

37 Gempur Santoso, Metodologi Penelitian (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2005)

s®¥Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta : Pustaka Setia,

1998), hal. 17

39 Sukarman Syamubi, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Rejang Lebong :LP2

STAIN curup,2011), hal.164
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Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari obyek

penelitian.

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber lain

sebagai pelengkap penelitian.

2. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dimana data diperoleh.*® Sumber

data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan,

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

Adapun sumber data diperoleh dari Guru PAI, jumlah siswa

laki-laki 12 orang dan jumlah siswa perempuan 7 orang di SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong kelas V111, dan juga data diperoleh
dari dokumentasi dan buku-buku yang relevan dengan penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan dan menghimpun data di lapangan penulis

menggunakan beberapa tekhnik pengumpulan data yaitu :

a. Wawancara

Nasution mengemukakan wawancara (Interview) adalah
“suatu bentuk komunikasi verbal oleh satu orang atau lebih dengan
tujuan untuk memperoleh suatu informasi”.*! Jadi tekhnik
wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dari informasi ,untuk mencari informasi
dan data yang lebih jelas.

Jenis wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara
terstruktur,yang di maksud wawancara tersetruktur adalah jenis
wawancara dimana pewawancara ( interviewer) menetapakan
sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Guru

40Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: PT Rineka Cipta,

1998), h.107

4INasution ,Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),h.26
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Pendidikan Agama Islam yaitu Yuniwati. Sebagai contoh pedoman
wawancara tersebut adalah :

1. Apa saja bentuk motivasi belajar siswa di SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong ?

2. Bagaimana upaya guru meningkatkan motivasi belajar

siswa di SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong ?

3. Bagaimana cara guru meningkatkan motivasi belajar pada

siswa ?
4. Apa saja factor pendukung motivasi belajar siswa ?
5. Apa saja factor penghambat motivasi belajar siswa ?
Observasi

Observasi merupakan tekhnik pengumpulan data dengan
cara pengamatan langsung kewilayah penelitian dan mengadakan
pengamatan terhadap gejala yang terjadi di wilaya penelitian yang
berhubungan  dengan  variabel maupun hal-hal  yang
mempengaruhinya atau penunjang kebenaran dari setiap jawaban

responden.

Dalam melakukan observasi penulis melihat secara
langsung bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa, serta bagaimana penggunaan metode
resitasi dalam pembelajaran. Di sini penulis terjun langsung ke
lokasi penelitian untuk mengadakan pengamatan dan penelitian
guna mendapatkan data mengenai gambaran umum keadaan di

SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong.

Dokumentasi
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Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan
mencatat data-data atau dokumen-dokumen yang ada yang

berkaitan dengan masalah yang diteliti.
E. Teknik Analisis Data

Tekhnik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa data
Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktifitas
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan

penelitian sehingga sampai tuntas dan datanya samapai jenuh.

Adapun prosedur analisis data dalam menganalisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman adalah sebgai berikut:*?

a. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan, perhayian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
tranformasi data”’kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis
dilapangan. Reduksi data merupakan bagian dari analisa data yang
di dalamnya akan lebih difokuskan pada penganalisaan data itu
sendiri.

b. Penyajian data

Langkah selanjutnya sesudah mereduksi data adalah
menyajikan data (data display). Tekhnik penyajian data dalam
penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam berbagai bentuk seperti
tabel, grafik dan sebagainya. Lebih dari itu, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Miles and Huberman (1984)
menyatakan “the most frequent from of display data for qualitative

reseach data in the past has been narrative tekt.” Dengan demikian

246

42Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D ( Bandung: Alfabet, 2009), h.
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yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks naratif.Kesimpulan atau
verivikasi, adalah langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan atas

data-data yang sudah direduksi dan penyajian data.
c. Kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian
kembali ke lapangan mengumpulan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
F. Keabsahan Data

Keabsahan data adalah pengujian data untuk menilai kebenaran dan
keabsaan penelitian dengan analisis kualitatif. Keabsahan data akan
ditunjukkan jika partisipan menyatakan bahwa transkip penelitian benar-benar
sebagai pengalaman dari dirinya sendiri. Keabsahan data ini menggunakan
Triangulasi dinama triangulasi itu sendiri adalah pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu, dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.

Pemeriksaan keabsahan data data dalam penelitian ini digunakan teknik
triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan
drngan menggunakan triangulasi dengan sumber.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dengan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong
1. Sejarah Berdirinya SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong

Keberadaan Muhammadiyah di curup dimulai pada tahun 1928
yang telah membuat amal usaha antara lain Sekolah rakyat Muhammadiyah
(SD) dan PGA IV tahun Muhammadiyah, sedang dalam perkembangannya
PGA tersebut dihapuskan olah pemerintah pada tahun 1978 kemudian
gedung PGA tersebut diisi dengan SMP dan SMA Muhammadiyah.

Tepatnya pada tanggal 20 Juli 1982 dengan nomor SK : 4455/11-
3/BK-82/1990 SmP Muhammadiyah Curup berdiri yang secara
administrasi dibawah naungan Majelis DIKDASMEN PDM (Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Rejang Lebong) dan secara teknis
penyelenggaraan oleh DIKDASMEN PCM (Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Rejang Lebong).

Setelah itu Muhammadiyah mendapat waqgaf dari Hj. Nuriani
Djanggut di Tempel Rejo berupa tanah dan satu unit bangunan gedung
berikut kantor dan Mushalla serta satu bidang sawah untuk kesejahteraan
guru-gurunya. Maka pada tahun 1984 SMP dan SMA pindah ke Tempel
Rejo dan gedung PGA lama kosong tanpa penghuni.*

Pendiri SMP Muhammadiyah pada saat itu adalah Bapak H. Jalal
Sayuti sebagai pimpinan cabang Muhammadiyah Curup. Adapun identitas
SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong adalah sebagai berikut :

Pendiri Muhammadiyah pada saat itu adalah bapak H. Jalal Sayuti

sebagai pimpinan cabang Muhammadiyah Curup.

TABEL 1.4

“3Dokumentasi,pada tanggal 7 Agustus 2019
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Identitas Sekolah

Nama Sekolah

SMP Muhammadiyah 2 Curup

NISS 202260204001

Status Swasta

PBM Pagi

Alamat Jin. Jendral Sudirman Kelurahan Tempel
Rejo Kecamatan Curup Selatan Kbupaten
Rejang Lebong Provinsi Bengkulu

Telepon (0732)23076

E-Mail Smpmuhd2.cursel@gmail.com
Smpmuhd2inklusi.cursel@gmail.com

Website

Sumber : Dokumentasi

SMP Muhammadiyah 2 Curup

Surat  Keputusan  SK SMP  Muhammadiyah 2  (Perguruan
(Pendirian) Muhammadiyah)

Nomor 4455/11-/BK-82/1990

Tanggal 29 Juli 1982

Lembaga Yang Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Mengelurkan SK

Akreditasi Terakreditasi (B)

Jenis Dp. 068315

Nomor 19 Novemver 2017

Lembaga Yang Badan Akreditasi Nasional
Mengeluarkan SK Sekolah/Madrasah (BAN-S/M)

Kepala Sekolah

Nama Amarwan S.Pd

NBM 1145963

Nomor SK 002/KEP/111.0/D/2017

Tanggak SK 09 September 2017

Lembaga Yang Pimpinan Daerah Muhammadiyah

Mengeluarkan SK

Sumber : Dokumentasi SMP Muhammadiyah 2 Curup
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Adapun kepala sekolah yang pernah memimpin SMP Muhammadiyah 2

Rejang Lebong adalah sebagai berikut.

> Visi Sekolah

Mewujudkan sekolah yang mampu menghasilkan lulusan yang

berakhlak mulia, cerdas, berwawasan lingkungan dan berbudaya serta


mailto:Smpmuhd2.cursel@gmail.com
mailto:Smpmuhd2inklusi.cursel@gmail.com
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berkompetitif dalam menghadapi tantangan ke depan yang dilandasi iman

dan tagwa.
» Misi Sekolah

1.

2
3.
4

o

Mengembangkan kreatifitas kegiatan belajar dan mengajar
Melaksanakan bimbingan praktek keagamaan

Melaksanakan bimbingan secara efektif dan berkesinambungan
Mengembangkan potensi peserta didik baik dalam bidang akademik
maupun non akademik

Mengembangkan rasa solidaritas dan kepedulian sosial

Memupuk rasa cinta terhadap keanekaragaman budaya bangsa.

Mengembangkan keterampilan

Adapun kepala sekolah yang pernah memimpin SMP Muhammadiyah 2

Rejang Lebong adalah sebagai berikut:

1
2
3
4
5.
6
7
8
9

10.

2.

H. Jalal sayuti : Tahun 1982

. Johardi Zainal BA : Tahun
Drs. Suseno AF : Tahun 1987-1990

. Anisah Malik : Tahun 1990-1996
Mursidah, S.Pd : Tahun 1996-2000
Buchari Muslim : Tahun 2000-2001

. Yuniwati, S.Ag : Tahun 2001-1005

. Sayuti Arpan : Tahun 2005

. Yuliana, S.Hut : Tahun 2005-2017
Amarwan, S.Pd : Tahun 2018- Sekarang

Letak geografis SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong

SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong berdasarkan letak

geografisnya, terletak dipinggir jalan raya Curup, tepatnya di Jl. Jendral

Sudirman Tempel Rejo, yang jarak Sekolah dengan pusat kota £ 5 KM.

a. Sebelah utara berbatasan dengan perumahan penduduk

b. Sebelah selatan berbatasan dengan perumahan penduduk

c. Sebelah Timur berbatasab denganperumahan penduduk



d. Sebelah Barat berbatsan dengan perumahan penduduk

3. Keadaan Guru dan siswa SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong

Disuatu sekolah unsur yang paling penting adalah Guru dalam
proses pembelajaran tentulah harus ada seorang guru. Sebab guru
merupakan inti dari segala proses pembelajaran dari awal sampai akhir.
Bagaimana suatu proses pembelajaran itu terlaksana maksimal atau
tidaknya maka tergantung pada guru tersebut setelah sarana dan prasarana.

Maka dari itu guru mempunyai tugas untuk membimbing dan memberi

fasilitas belajar siswa.

Selanjutnya untuk membantu tugas-tugas yang diemban oleh
kepala sekolah, tentunya ada stap tata usaha yang bertugas mengelolah
administrasi sekolah. Maka dari itu untuk mengetahui lebih rinci mengenai

keadaan guru dan karyawan dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 2.4

Keadaan Guru dan Karyawan SMP Muhammadiyah 2 Rejang

No | Nama Guru/Karyawan Mata pelajaran

1 Amarwan, SPd IPS/Kepala Sekolah

2 Mursidah, SPd IPS/Wakil Kepala Sekolah
3 Supartini, SPd Bahasa Indonesia

4 Yuniwati, Sag IPA

5 Lismarini, SPd Seni budaya

6 Yuliana, S. Hut IPA

7 | Alwa Saparti, Sag Al-Qur’an

8 Ryke Novriyanti, SPd.I Bahasa Inggris

9 Rohana, SPd Matematika

10 | Diah Putri Ahani, S.Pd PKN

11 | Agus Sriwahyono, S.Pd IPS

12 | Erlensi Respitasari, SPd.| Pembina Hafiz Qur’an

13 | Sri Badriah, SPd IPA

14 | Titi Kusniawati, Se Prakarya

15 | Novika Cahyati, SPd -

16 | Yunita, S; P Kaur TU

17 | Hengki Irmawan PAI/PJOK/Pembina Tahsin
18 | Rani Puspita Sari, A.Md Staf TU
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Sonia Elizabeth Staf perpustakaan
Rismawan Penjaga Sekolah
Efrianto, SPd Pembina Tahsin

Sumber : Dokumentasi SMP Muhammadiyah 2 Curup

selain itu ada siswa. Siswa adalah mereka yang datang ke sekolah
dengan sengaja secara resmi menjadi murid di SMP Muhammadiayah 2
Rejang Lebong yang telah terdaftar dalam buku Induk siswa, yang
bertujuan untuk belajar dan dididik secara maksimal oleh gurunya agar
menjadi orang yang berilmu pengetahui dikemudian hari.**

Seorang guru tentunya bertanggung jawab atas siswanya baik itu
dalam jumlah sedikit maupun banyak, meskipun anak tersebut tentunya
nakal atau sulit untuk diatur, karena anak disekolah sudah pasti bermacam-
macam watak dan kepribadian dari latar belakang kehidupan social yang
berbeda-beda baik dilingkungan keluarga maupun masyarakat.

Untuk mengetahui bagaimana keadaan yang sebenarnya mengenai
siswa-siswi SMP Muhammadiayah 2 Rejang Lebong dapat dilihat ,dari

tabel dibwah ini:

Tabel 3.4
Jumlah Siswa-siswi SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong
No | Kelas Laki-laki perempuan | Jumlah
1 Kelas VII 14 9 23
2 Kelas VIII 13 7 20
3 Kelas IX 12 16 26
Jumlah 39 32 69

Sumber : Dokumentasi SMP Muhammadiyah 2 Curup

4. Sarana dan prasarana

Dalam kegiatan belajar mengajar, sarana dan prasarana sangat
mendukung demi terciptanya tujuan pendidikan yang ingin dicapai, baik
sifatnya internal maupun eksternal. Oleh karena itu kelengkapan sarana dan
prasarana ini sangat membantu guru dan siswa dalam menjalankan proses

belajar mengajar.

“Dokumentasi, pada tanggal 7 Agustus 2019
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Sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi pelaksanaan proses pembelajaran formal maupun non
formal/ekstrakurikuler di Sekolah dan Kelas. Oleh sebab itu semaking
lengkap sarana dan prasarana pendidikan yang tersedia di Sekolah tersebut
maka semakin baik pula kegiatan pembelajaran. Lingkungan fisik tempat
belajar mempunyai pengaruh penting terhadap hasil belajar siswa.
Lingkungan fisik yang menguntungkan dan memenuhi syarat minimal
mendukung meningkatkatnya intensitas proses perbuatan belajar peserta
didik dan mempunyai pengaruh positif terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran.

Namun walaupun sarana dan prasarana, lingkungan fisik, sudah
lengkap dan memenuhi syarat-syarat yang dibutuhkan jika tidak ditunjang
dengan kemampuan tenaga pengajar dan peserta didik maka sia-sia belaka.

Sarana sekolah adalah semua perlatan dan perlengkapan yang
langsung digunakan dalam proses pendidikan disekolah. Sedangkan
prasarana sekolah adalah komponen yang secara tidak langsung menunjang
jalannya proses pendidikan di Sekolah. Untuk melihat sejauh mana
kelengkapan fasilitas yang dapat digunakan oleh SMP Muhammadiyah 2
Tempel Rejo, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4

Sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong

Sarana dan Prasrana Jumlah

Bangunan dan gedung
Ruang kelas

Ruang kepala Sekolah
Ruang Guru

Ruang perpustakaan
Ruang labolatarium
Ruang TU

Ruang BP/BK
Ruang Keterampilan
WC Guru

WC Siswa

Ruang UKS

X STQ hD OO0 T
P RPRPRRRPNRRREPW




42

Buku-buku
a. Buku mata pelajaran 527
b. Al-Qur’an kecil 2
c. Al-Qur’an besar 6

d. Iqro’ 14

e. Al-Qur’an Tafsir 6
Alat Olahraga
a. Bola voli dan basket 4
b. Net voly 1
c. Matras 1
d. Bola kaki 4
e. Tolak peluru 1
Perlengkapan Sekolah
a. Meja kursi siswa 122
b. Meja kursi Guru 30
c. Computer 6
d. Lemari 1
e. Mesin rumput 1
f. Jam dinding 3
g. Mesin tik 1
h. Brangkas 1
I. Mesin stensil 1
j. Printe 145

Sumber : Dokumentasi SMP Muhammadiyah 2 Curup

. Temuan —=Temuan Penelitian

Beberapa hasil temuan, baik hasil pengamatan dan wawancara
selanjutnya kan di uraikan (dianalisis) menurut pertanyaan- pertanyaan
penelitian yang akan di ajukan pada BAB pendahuluan. Oleh karena itu,
pembahasan temuan- temuan tersebut akan di kembangkan dari pertanyaan
awal penelitian adapun pembahasannya adalah:

1. Motivasi belajar siswa SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong

Berdasarkan hasil penelitian yang merupakan tahap awal dari
penelitian ini adalah mengadakan ataupun observasi awal mengenai
bagaimana Motivasi belajar siswa SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong.

Terkait dengan motivasi belajar siswa, ada siswa yang memiliki motivasi

45 Sumber : dokumentasi SMP Muhammadiyah 2 Tempel Rejo Tanggal 27 April 2019
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dari diri sendiri atau motivasi intrinsik dan motivasi dari luar diri sendiri

atau motivasi ekstrinsik.

a. Motivasi Instrinsik

Motivasi intrinsik yang ditemukan dalam penelitian adalah
adanya minat siswa untuk masuk SMP Muhammadiyah 2 Rejang
Lebong berasal dari diri sendiri, yaitu keinginan untuk masuk ke SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong sehingga senang mengikuti kegiatan
akademik dan non akademik yang ada di sekolah. Seperti peneliti yang
mewawancarai kepala sekolah SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong,
ia mengatakan bahwa :

“siswa yang masuk atau mendaftar ke sekolah ini dilakukan atas
kemauan mereka sendiri tanpa adanya paksaan dari orang tua
atau pun dari pihak lainnya.”*

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan salah satu

siswa, ia mengatakan bahwa :

“saya mendaftar di sekolah ini karena kemauan sendiri dari diri
saya, dan orang tua juga tidak melarang untuk mendaftar ke
sekolah ini”%’

Siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi mengikuti
pelajaran dengan serius, aktif, dan rajin mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru. Hal ini dapat dilihat salah satunya berdasarkan
nilai ulangan harian yang diperoleh siswa. Seperti peneliti yang
melakukan wawancara kepada guru PAI, ia mengatakan bahwa :

“para siswa yang rajin dan benar — benar ingin belajar dengan
sungguh — sungguh , mereka akan mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru dan tugas — tugas tersebut dikumpulkan
oleh mereka tepat waktu, sama seperti ulangan harian siswa
juga bersungguh — sungguh dalam mengerjakan ulangan
tersebut.”*®

4 Wawancara Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 2, Amarwan, SPd, pada tanggal 7
Agustus 2019

47 Wawancara dengan siswa, Febriyanto, pada tanggal 7 agustus

48 Wawancara guru PAI, Hengki Irmawan pada tanggal 7 Agustus 2019
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Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada kepala
sekolah SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, ia mengatakan bahwa

“nilai — nilai yang siswa peroleh dalam mengikuti pembelajaran
seperti misalnya nilai ulangan harian, kalau siswa mengerjakan
ulangan harian tersebut dengan baik maka hasil ulangan mereka
juga akan baik, sehingga dapat memberikan motivasi tersendiri
kepada mereka yang mendapat nilai yang bagus™*°

Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik yang dimiliki siswa SMP Muhammadiyah
2 Rejang Lebong adanya nilai yang diberikan oleh guru untuk tugas,
ulangan harian, dan ulangan semester. Adanya remidi atau perbaikan
nilai juga sebagai motivasi ekstrinsik siswa, bagi beberapa siswa yang
tidak menginginkan mengikuti remidi menjadi lebih semangat untuk
belajar sungguh-sungguh. Seperti peneliti yang melakukan wawancara
kepada guru PAI, ia mengatakan bahwa :

“pemberian nilai tugas dan ulangan harian merupakan salah
satu upaya memberi kan motivasi belajar kepada para siswa,
dengan begitu siswa — siswa akan lebih giat lagi dalam hal
belajar.”*

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada kepala

sekolah SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, ia mengatakan bahwa

“untuk memberikan dorongan atau motivasi belajar kepada para
siswa, salah satu nya dengan penilaian didalam kelas yang
diberikan oleh guru, seperti penilaian tugas maupun penilaian
ulangan harian dengan adanya penilaian tersebut siswa akan
berpikir untuk belajar dengan sungguh — sungguh.”>!

2. Upaya Guru meningkatkan motivasi belajar di SMP Muhammadiyah

2 Rejang Lebong

49 Wawancara Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 2, Amarwan, SPd, pada tanggal 7

Agustus 2019

%0 Wawancara guru PAI, Hengki Irmawan pada tanggal 7 Agustus 2019
51 Wawancara Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 2, Amarwan, SPd, pada tanggal 7

Agustus 2019
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Untuk dapat meningkatkan motivasi belajar siswa guru berusaha
berbagai cara, berikut ini beberapa cara untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa :

1. Kompetisi (persaingan)

Guru berusaha menciptakan persaingan diantara para siswa
untuk meningkatkan prestasi siswa. Seperti halnya yang dikatakan
kepala sekolah SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong :

“dalam hal menumbuhkan motivasi pada siswa, setidaknya
memberikan suatu persaingan didalam pembelajaran sehingga
siswa — siswa tersebut bisa termotivasi satu sama lain.””?

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan guru PAl, ia

mengatakan bahwa :

“melalukan sebuah persaingan didalam kelas tepat nya pada
kegiatan belajar dapat menumbuh rasa motivasi terhadap diri
siswa itu sendiri, sehingga mereka bersemangat kembali dalam
mengikuti pembelajaran.”®3

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan salah

satu siswa :

“didalam kelas guru PAI melakukan beberapa kompetisi atau
persaingan seperti menjawab pertanyaan yang ditanyakan
kepada kami, dan hal tersebut bisa memberikan motivasi untuk
kami agar bisa menemukan jawaban nya sendiri.”>*

Seperti yang peneliti lihat pada saat melakukan observasi, saat

itu bapak Hengki sedang mengajar didalam kelas, disana terlihat dalam
meningkatkan motivasi belajar para siswa didalam kelas sesekali bapak
Hengki mengadakan sebuah kompetisi atau persaingan seperti bertanya
kepada siswa yang berkaitan tentang pelajaran pada hari itu, disana
terlihat bahwa siswa — siswa tersebut antusias sekali dalam memberikan

jawaban kalau pun ada jawaban yang kurang tepat siswa yang lainnya

52 Wawancara Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 2, Amarwan, SPd, pada tanggal 7
Agustus 2019

53 Wawancara guru PAI, Hengki Irmawan pada tanggal 7 Agustus 2019

54 Wawancara dengan siswa, Agung, pada tanggal 7 agustus
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juga ikut dalam menjawab pertanyaan tesebut, dari situlah motivasi
dalam belajar para siswa — siswa dapat meningkat.>®

Membuat tujuan sementara

Pada awal proses belajar mengajar guru terlebih dahulu
menyampaikan kepada siswa tujuan yang ingin dicapai, sehingga
dengan ini siswa ingin mencapainya.

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan guru PAI, ia
mengatakan bahwa :

“disetiap ingin memulai pembelajaran, para siswa diberi tahu

tentang tujuan — tujuan apa saja yang akan mereka capai dalam

pembelajaran tersebut, supaya siswa tersebut dapat memahami

apa saja yang akan dipelajari atau pun yang akan mereka
+ 9956

capai.

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan kepala

sekolah SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, ia mengatakan bahwa

“setiap guru yang mengajar maupun guru PAI itu sendiri,
memberikan tujuan apa — apa saja yang akan para siswa tersebut
capai, supaya para siswa tersebut tidak bingung dengan apa
yang akan mereka pelajari.”®’

Seperti yang peneliti lihat pada saat melakukan observasi,

sebelum memulai pembelajaran bapak Hengki selaku guru PAI yang
mengajar, pertama — tama memberikan beberapa tujuan — tujuan yang
akan dicapai kepada para siswa didalam kelas tersebut, agar nanti nya
siswa dapat memahami apa saja yang akan mereka pelajari dan tidak
keluar dari topik pembelajaran tesebut.*

Mengadakan penilaian

Pada umumnya siswa ingin belajar dengan tujuan untuk

mendapatkan nilai yang baik, hal ini terbukti dengan banyak siswa yang

% Observasi guru mengajar di SMP Muhammadiyah 2, pada tanggal 7 agustus 2019
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tidak belajar bila tidak ulangan, akan tetapi apabila guru mengatakan
besok lusa akan diadakan ulangan lisan, barulah kemudian peneliti

melakukan wawancara dengan guru PAI ia mengatakan bahwa :

“didalam setiap pembejalaran para siswa tentu saja
membutuhkan nilai, dengan memberikan nilai kepada siswa,
seperti nilai tugas atau pun nilai dalam ulangan serta nilai ujian
sangat membantu dalam meningkatkan motivasi mereka,
semakin bagus nilai yang mereka peroleh, semakin giat juga
mereka belajar, demikian juga siswa yang mendapat nilai yang
belum mencukupi akan terus lebih meningkatkan lagi
belajarnya.”*

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan kepala

sekolah SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, ia mengatakan bahwa

“guru — guru disini baik yang mengajar dalam mata pelajaran
umum atau pun mata pelajaran pendidikan agama islam itu
sendiri, mengadakan beberapa penilain didalam kelas, seperti
memeriksa tugas siswa serta ulangan tujuan nya agar mereka
para siswa dapat termotivasi dengan nilai yang mereka
dapatkan.”®

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan salah

satu siswa, ia mengatakan bahwa :

“selesai para guru menerangkan sebuah pelajaran didalam
kelas, kemudian guru memberikan kami sebuah tugas untuk
dikerjakan yang nantinya tugas tersebut akan diberi nilai oleh
guru yang bersangkutan”®?

Seperti yang peneliti lihat pada saat melakukan observasi, saat

itu bapak Hengki sedang mengajar didalam kelas, disana terlihat bapak
Hengki menanyakan tugas yang telah diberikan untuk dikumpulkan
dimeja guru supaya bisa di beri nilai, dan setelah tugas — tugas para
siswa tersebut diberi nilai maka bapak hengki membagikan tugas
tersebut kembali ke siswa masing — masing, dari situ lah dapat terlihat
ada siswa yang senang mendapat nilai yang bagus dan bebrapa siswa

mendapatkan nilai yang kurang bagus, kemudain bapak hengki
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berpesan kepada siswa yang mendapat nilai kurang bagus supaya bisa
belajar lebih giat lagi, dan itu membuat para siswa dapat termotivasi.®

Adapun salah satu cara lain dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa dengan cara memberikan reward dan punishment, sehingga dapat
aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Dalam proses belajar setiap siswa memiliki tujuan yang akan di
capai yang dapat membuat mereka mempunyai suatu perubahan yang
terjadi setelah mereka mengikuti proses yang di berikan oleh guru di
sekolah. Siswa yang memiliki motivasi belajar dari metode yang guru
gunakan dapat di lihat dari faktor- faktor yang dapat menimbulkan
motivasi belajar:

1. Faktor Intrinsik, faktor-faktor yang dapat menimbulkan adanya
motivasi, kebutuhan, pengetahuan tentang kemajuan dirinya, dan
aspirasi atau cita-cita

2. Faktor Ekstrinsik, faktor-faktor yang dapat menimbulkan adanya

ganjaran, hukuman dan persaingan/ kompetisi.

Dengan faktor — faktor yang dapat menimbulkan motivasi belajar
diatas sesuai dengan pernyataan bapak Amarwan:

Menimbulkan motivasi siswa dengan pujian, ketika siswa berhasil
mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik maka guru memuji
keberhasilan siswa dalam mengerjakan tugas tersebut agar siswa merasa
senang dan bisa memberi semngat untuk lebih giat lagi dalam belajar.®®

Memberikan hukuman juga menimbulkan motivasi kepada siswa,
hukuman oleh karena kelalaian tidak mengerjakan suatu tugas, maka ia
akan berusaha untuk tidak memperoleh hukuman lagi, ia berusaha untuk
dapat selalu memenuhi tugas-tugas belajarnya, agar terhindar dari bahaya

hukuman.®
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Pemberian reward dan punishment merupakan salah satu upaya
yang digunakan guru yang bertujuan untuk membuat kegiatan
pembelajaran menyenangkan dan menarik bagi siswa. Sehingga siswa
memiliki motivasi dan semangat lebih dalam kegiatan pembelajaran, dan
diharapkan pula dengan adanya reward dan punishment dapat mengubah
pemikiran siswa yang menganggap matematika sulit, mmbosankan
menjadi mudah dan menyenangkan. Hal tersebut senada dengan yang
disampaikan oleh kepala sekolah SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong,
ia mengatakan bahwa :

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan guru PAI, ia
mengatakan bahwa :

“Upaya saya dalam meningkatkan motivasi belajar di sini yang
terpenting yaitu melakukan pendekatan kepada siswa, karena tanpa
adanya pendekatan maka kita tidak akan tau bagaimana sifat-sifat
siswa, dan saya juga memberikan semangat kepada mereka dengan
cara memberikan reward dan punishment agar mereka menjadi
semangat atau berpartisipasi dalam belajar.”%®

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa, ia

mengatakan bahwa :

“Guru terkadang memberikan tugas kepada kami kemudian guru
memberikan motivasi agar semangat dalam mengerjakan tugas
yang diberikan berani untuk menjawab pertanyaan dari guru
maupun teman walaupun jawaban yang kami berikan itu salah.
Guru selalu mengatakan bahwa sekarang kita masih dalam tahap
belajar jadi benar ataupun salah tidak menjadi masalah dan itu
hanya semata-mata untuk melatih kami agar kami termotivasi
dalam belajar dan mengrjakan tugas-tugas yang diberikan.”

Seperti yang peneliti lihat pada saat melakukan observasi, saat itu

bapak Hengki sedang mengajar di kelas, bapak Hengki tidak henti-hentinya
memberikan reward kepada siswa agar siswanya semangat dan termotivasi
dalam proses belajar mengajar, dan ia juga selalu mengatakan bahwa kita
saat ini masih dalam proses belajar sehingga apa yang kalian kerjakan

dengan salah maka itu bukan nilai mati bagi siswa, karena kita masih dalam

85 Wawancara guru PAI, Hengki Irmawan, pada tanggal 7 Agustus 2019
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tahap belajar jadi tidak apa-apa jika jawaban yang di berikan itu salah.
Itulah salah satu upaya yang di lakukan bapak Hengki dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. ¢’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di uraikan bahwa
dalam upaya guru PAI meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu dengan
memberikan semangat, memberikan reward dan punishment juga
merupakan hal yang penting dalam proses belajar mengajar, karena jika
siswa kurang termotivasi untuk belajar, siswa tersebut akan malas untuk
mengikuti proses belajar mengajar.

3. Faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam meningkatkan

motivasi belajar di SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong

Dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa, pihak
pengelola SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, sepenuhnya menyadari
bahwa ada banyak faktor yang baik secara langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi berjalannya proses upaya ini. Beberapa faktor
tersebut pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua bagian.

Pertama faktor - faktor yang secara langsung maupun yang
memberikan sumbangsih positif terhadap lancarnya upaya guru pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kedua adalah beberapa faktor secara langsung maupun tidak,
menghambat lajunya upaya guru pendidikan agama Islam dalam rangka
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lokasi penelitian,
maka beberapa faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Faktor pendukung guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa di SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong

Dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa yang ada di

SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, pihak sekolah melakukan

67 Observasi guru mengajar di SMP Muhammadiyah 2, pada tanggal 7 Agustus 2019
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upaya - upaya ke arah terciptanya cita - cita tersebut. Upaya yang telah
diprogram tersebut dibantu oleh beberapa faktor pendukung seperti
kinerja para guru dan terutama guru pendidikan agama Islam yang ada
di SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala sekolah SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong.

“Motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah 2 Rejang
Lebong ini didukung oleh keaktifan guru pendidikan agama
Islam yang tetap konsisten dengan pekerjaan mereka masing-
masing sebagai guru pendidikan agama Islam.””%®

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan guru PAI, ia

mengatakan bahwa :

“dengan aktifnya guru dalam memberikan pembelajaran kepada
para siswa, disanalah guru tersebut bisa memberikan motivasi
belajar sehingga siswa bersemngat dalam belajar.”®°

Seperti yang peneliti lihat pada saat melakukan observasi, disini

peneliti melihat keaktifan guru PAI dalam menjelaskan materi didalam
kelas sehingga siswa dapat dengan mudah memahami apa saja yang
dijelaskan oleh guru tersebut.”

Faktor pendukung merupakan hal yang terpenting dalam rangka
meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah 2 Rejang
Lebong. Adapun faktor pendukung terbagi menjadi faktor internal dan
faktor eksternal.

1) Faktor Internal

Faktor internal untuk mendukung terciptanya motivasi
belajar pada siswa.

a) Adanya sarana dan prasarana yang mencukupi

Adanya sarana dan prasarana adalah salah satu faktor

pendukung yang sangat penting dan berguna, karena dengan

8 Wawancara Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 2, Amarwan, SPd, pada tanggal 7
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adanya sarana dan prasarana yang mencukupi itu guru
pendidikan agama Islam dapat melaksanakan kegiatan -
kegiatan yang berkenaan dengan pendidikan agama Islam.
Misalnya : laboratorium komputer yang di dalamnya terdapat
al-Qur’an digital, hadits digital dan pelajaran lain yang
berhubungan dengan pendidikan agama Islam, mushola, tempat
wudhu’ dan lain-lain.

Adanya dukungan penuh dari kepala sekolah

Dukungan penuh dari kepala sekolah sangatlah penting
sebagai kebijakan penuh kepada guru-guru, baik itu guru agama
Islam maupun guru umum dalam menjalankan kegiatan -
kegiatan di dalam lingkungan sekolah. Dukungan itu berupa
dukungan psikologis, seperti kepala sekolah yang ikut terjun
membantu guru agama Islam dalam memotivasi siswa, kepala
sekolah juga menyediakan ruangan khusus bagi siswa yang
ingin berkonsultasi masalah agam Islam.

Adanya kesadaran siswa

Hal yang paling penting dan utama dari pendukung
faktor pendukung adalah kesadaran siswa yang tumbuh dari
dalam diri siswa untuk meningkatkan motivasi belajar. Faktor
ini telah menjadikan kekuatan yang sangat kuat dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Tanpa ada kesadaran ini
siswa tidak akan termotivasi. Kesadaran itu berupa pemahaman
bahwasannya negara Indonesia adalah negara yang ber-
Ketuhanan Yang Maha Esa, sehingga para siswa termotivasi
untuk belajar agama. Dalam hal ini adalah agama Islam dan
para siswa memahami posisinya dalam perannya sebagai warga
negara yang beragama.

Hal tersebut senada dengan kepala sekolah SMP

Muhammadiyah 2 Rejang Lebong katakan, bahwa :
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“yang menjadi faktor internal dalam mendukung
motivasi belajar siswa itu berupa sarana dan prasarana
yang menunjang kebutuhan belajar siswa sehingga
berjalan dengan lancar serta dukungan dari guru
maupun kepala sekolah sendiri.”"*

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada guru

PAI, ia mengatakan bahwa :

“Faktor internal lain nya dalam mendukung motivasi
tersebut berasal dari guru atau pengajar disekolah ini,
guru — guru disini sangat memperhatikan betul siswa
atapun siswi disini, contoh nya saja seperti ada siswa
yang tidak masuk dalam beberapa hari tanpa keterangan
guru tesebut berinisiatif untuk mendatangi rumah siswa
tersebut untuk menanyakan alasan kenapa tidak masuk
dalam beberapa hari.”"?

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara kepada

salah satu siswa, ia mengatakan bahwa :

“sarana dan prasana dilingkungan sekolah ini sudah
memadai untuk mendukung proses belajar kami, oleh
karena itu kami bisa dengan nyaman belajar didalam
kelas dan juga dapat mengerti apa — apa saja yang sudah
guru jelaskan”’

Seperti yang peneliti lihat pada saat melakukan

observasi, faktor internal dalam mendukung motivasi belajar
siswa seperti sarana dan prasarana yang ada didalam
lingkungan sekolah sudah memadai untuk dapat dipergunakan
oleh siswa dengan sebaik mungkin, serta dukungan penuh dari
para guru yang mengajar dan kepala sekolah.”

2) Faktor Eksternal

Dalam penjelasan faktor internal seperti yang diatas, faktor
pendukung dalam meningkatkan motivasi belajar siswa juga

terdapat faktor eksternal, yaitu :

"I Wawancara Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 2, Amarwan, SPd, pada tanggal 7
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Adanya motivasi atau dukungan dari orang tua Motivasi

hidup tidak hanya diberikan oleh pihak sekolah saja melainkan juga

dari pihak orang tua. Karena setelah sampai dirumahlah siswa

dibina

orang tua dalam belajar. Dukungan tersebut berupa contoh

perilaku dari orang tua siswa serta fasilitas yang sesuai dengan
kebutuhan.”

islam :

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru pendidikan

“faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa adalah latar belakang orang tua yang cukup atau
mampu (sosial ekonomi). Kemudian faktor pendukung yang
lain adanya tingkat pendidikan orang tua. Tingkat
pendidikan orang tua sangat penting bagi siswa karena
dengan itu siswa yang mempunyai tingkat pendidikan orang
tua dapat menjadi pedoman bagi masa depannya.”’®

Kemudian disambung kembali oleh kepala sekolah SMP

Muhammadiyah 2 Rejang Lebong :

“faktor pendukung adalah adanya perhatian dari orang tua
kepada anaknya. seperti sholat dan baca al-Qur’an. Karena
setelah siswa pulang sekolah maka tanggung jawab
sepenuhnya dikembalikan kepada orang tua masing-
masing. Kemudian latar belakang orang tua yang cukup
memadai sehingga siswa tersebut bisa termotivasi.”’’

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada salah

satu murid, ia mengatkan bahwa :

“selain di sekolah, kami juga mendapat dukungan atau
motivasi dari orang tua untuk terus belajar agar nantinya
bisa menjadi orang yang lebih baik dari kedua orang tua
kami.”"®

Seperti yang peneliti lihat pada saat melakukan observasi,

terdapat juga faktor eksternal yang mendukung untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu didukung oleh orang
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tua siswa ittu sendiri dimana orang tua bisa memberikan motivasi
kepada anak nya supaya dapat belajar lebih giat lagi di rumah

maupun di lingkungan sekolah.”

b. Faktor penghambat guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa di SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong

Selain beberapa faktor pendukung yang telah disebutkan di atas,
ada beberapa faktor penghambat guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Misalnya faktor kualitas dan
kuantitas pengajar PAIl yang kurang kreatif dalam membangun
semangat belajar siswa, dalam hal ini pelajaran PAI, kemudian faktor
orang tua dan lingkungan yang tidak kondusif, seperti tidak adanya
contoh-contoh perilaku yang bisa dijadikan panutan dalam membangun
semangat ber-Ketuhanan dan beragama. Dalam faktor penghambat juga
terdapat faktor internal dan eksternal dalam memberikan motivasi
kepada siswa.

1) Faktor Internal

Faktor internal yang berkaitan dengan terjadinya
penghambatan motivasi pada siswa biasanya berasal dari diri siswa
tersebut. Seperti yang kepala sekolah SMP Muhammadiyah 2
Rejang Lebong, mengatakan bahwa :

“Faktor internal yang dialami siswa bisa saja ada persoalan
yang terjadi di rumah sehingga siswa terus memikirkan
permasalah tersebut, bisa saja siswa tersebut sakit, sehingga
saat sampai di sekolah siswa tersebut menjadi lesu dan tidak
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran yang
berlangsung.”®°

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan guru

PAI, ia mengatakan bahwa :

“faktor internal yang menjadi terhambatnya motivasi
belajar siswa, penyebabnya bisa dari dalam diri siswa itu

9 Observasi guru mengajar di SMP Muhammadiyah 2, pada tanggal 7 Agustus 2019
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sendiri dengan demikian motivasi yang diberikan juga akan
sia — sia.”8!
Seperti yang peneliti lihat pada saat melakukan observasi,

penyebab terhambatnya meningkatkan motivasi belajar siswa itu
dapat dilihat dari diri siswa itu sendiri, karena dari diri siswa itu lah
yang dapat menerima atau tidak nya motivasi yang diberikan oleh
guru.®?

Faktor eksternal

Faktor eksternal erat kaitannya dengan yang terjadi di
lingkungan tempat tinggal, keluarga dan pergaulan siswa itu
sendiri, dalam kondisi seperti ini sulit untuk siswa mendapat
motivasi untuk belajar.

Menurut kepala sekolah SMP Muhammadiyah 2 Rejang
lebong, faktor eksternal tersebut adalah :

“Yang menjadi kendala atau faktor eksternal dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu kurangnya
dorongan atau motivasi dari lingkungan tempat tinggal
siswa tersebut yang membuat siswa itu sendiri tidak
mendapat motivasi.”®®

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan guru

PAI, ia mengatakan bahwa :

“Faktor eksternal dalam menghambat motivasi belajar
tersebut berasal dari lingkungan yang tidak mendukung, dan
dari segi keluarga ada beberapa siswa mengalami
perpecahan rumah tangga yang dimana orang tua kurang
dalam memperhatikan anak nya sendiri, serta dalam
pergaulan dimana siswa — siswa tersebut mendapat teman
yang tidak memberi motivasi sedikitpun.”®*

Seperti yang peneliti lihat pada saat melakukan observasi,

faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa

terutama pada faktor eksternal yaitu bisa terdiri dari dukungan atau
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motivasi dari orang tua yang kurang sehingga membuat siswa
tersebut tidak ada yang memberikan motivasi, kemudian dari
lingkungan sekitar yang dimana tempat tinggal dan teman sebaya
juga dapat menjadi faktor eksternal dalam menghambat motivasi

belajar.®

C. Pembahasan Penelitian
1. Motivasi belajar siswa SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong

Terkait dengan motivasi belajar siswa, ada siswa yang memiliki
motivasi dari diri sendiri atau motivasi intrinsik dan motivasi dari luar diri
sendiri atau motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik yang ditemukan dalam
penelitian adalah adanya minat siswa untuk masuk SMP Muhammadiyah
2 Rejang Lebong berasal dari diri sendiri, yaitu keinginan untuk masuk ke
SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong sehingga senang mengikuti
kegiatan akademik dan non akademik yang ada di sekolah.

Motivasi ekstrinsik yang dimiliki siswa SMP Muhammadiyah 2
Rejang Lebong adanya nilai yang diberikan oleh guru untuk tugas, ulangan
harian, dan ulangan semester. Adanya remidi atau perbaikan nilai juga
sebagai motivasi ekstrinsik siswa, bagi beberapa siswa yang tidak
menginginkan mengikuti remidi menjadi lebih semangat untuk belajar
sungguh-sungguh. Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi
belajar baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan
motivasi, pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan

belajar.

8 Observasi guru mengajar di SMP Muhammadiyah 2, pada tanggal 7 Agustus 2019
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Sardiman menyebutkan ada tiga fungsi motivasi, diantaranya
adalah sebagai berikut :

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.5®

2. Upaya Guru meningkatkan motivasi belajar di SMP Muhammadiyah 2

Rejang Lebong

Motivasi dalam belajar penting untuk diketahui oleh seorang guru.
Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa
bermanfaat bagi guru. Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara
semangat siswa untuk belajar sampai berhasil. Membangkitkan bila siswa
tidak bersemangat, meningkatkan bila semangat belajarnya timbul
tenggelam, memelihara bila semangatnya telah kuat untuk mencapai tujuan
belajar.

Penerapan metode resitasi di SMP Muhammadiyah 2 Rejang
Lebong cukup meningkatkan motivasi belajar siswa dari sini dapat
diketahui kemampuan siswa dalam menerima pelajaran, metode resitasi ini
sangat diperlukan oleh guru karena tanpa penggunaan metode resitasi
mereka akan kesulitan utuk mengambil berhasil tidaknya proses belajar

yang dilakukan.

8 Sardiman. (2014). Interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2014),hal.85
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Menurut Ahmad Tafsir, guru/ pendidik adalah siapa saja yang
bertangung jawab terhadap perkembangan anak didik, dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik afektif,

kognitif, maupun psikomotorik.®’

Setiap guru Pendidikan Agama Islam harus sudah menemukan
makna hidupnya dan mengalami hidup yang bermakna, ia tahu kemana
harus mengarahkan bahteranya dan ia pun tetap bahagia ditengah ujian dan
cobaan yang menghampirinya. Begitupun cara guru dalam mendidik
siswanya, harus penuh kesabaran dan ikhlas dalam menghadapi sikap dan
perilaku siswanya yang tidak baik. Seorang guru harus bisa memberikan
gambaran sikapnya tersebut pada siswanya yang masih dalam taraf
pembelajaran mencari jati diri. Kunci dari keberhasilan seorang guru dalam
mendidik siswanya terletak pada kemampuan atau keberhasilan guru dalam
mentransfer kepribadian yang baik pada siswa dan hal tersebut diterima
oleh siswa dengan sepenuhnya.®®

Dalam proses pendidikan peran aktif seorang guru sangat
dibutuhkan, sebab hal ini sangat memppengaruhi belajar peserta didik.
Partisipasi dan teladan memliki perilaku yang baik merupakan upaya
membelajarkan. Sedangkan pengertian dari upaya itu sendiri adalah :

Upaya adalah “Usaha, akal, ikhtiar atau untuk mencapai suatu
maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar dan sebagainya”.®®
Jadi yang dimaksud upaya adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk

mencapai keinginan atau maksud sedangkan yang dimaksud dengan guru

87 Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2012),hal.19

8 Fitriani, A., & Yanuarti, E. (2019). Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual Siswa. BELAJEA: Jurnal Pendidikan Islam, 3(2), 173-202.

8Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Kajakarta: Balai
Pustaka, 2003), hal.132
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pendidikan agama Islam adalah: “Guru yang mengajarkan mata pelajaran
(ilmu) agama Islam di sekolah-sekolah atau pesantren.”®
3. Faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam meningkatkan

motivasi belajar di SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong

Setiap pelaksanaan mengenai usaha guru pendidikan agama Islam
dalam meningkatan motivasi belajar siswa tidak lepas dari yang namanya
faktor pendukung dan penghambat. Namun itu semua jangan dijadikan
sebagai penghalang apalagi dapat menyurutkan keinginan kita untuk dapat
tetap meningkatkan mutu pendidikan.

Berkaitan dengan upaya guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa, dari hasil wawancara yang diperoleh
di lapangan menyebutkan bahwa faktor internal dalam pendukung motivasi
adalah sarana dan prasarana yang cukup memadai dalam menunjang
keberhasilan proses pembelajaran, dukungan penuh dari kepala sekolah,
adanya kesadaran dari para siswa, serta perhatian dari guru. Faktor
eksternal dalam pendukung motivasi adalah adanya dukungan dari orang
tua dan lingkungan siswa. Faktor pendukung inilah yang menjadi
penunjang usaha guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Sedangkan faktor penghambat upaya guru PAIl dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu terdapat dua faktor, pertama
faktor internal yang berasal dari keluarga sehingga membebani pikiran
siswa tersebut, kedua faktor eksternal yang juga berasal dari lingkungan
tempat tinggal siswa serta keadaan keluarga siswa.

% Abi Kusmo, Upaya Peningkatan Kopetensi Professional Guru Agama Islam Dalam Era
Globalisasi, (Bandar Lampung: Fakta, 2003), hal. 11
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Motivasi belajar siswa SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong
Motivasi intrinsik yang dimiliki adalah adanya minat yang tumbuh

dalam diri mereka sendiri. Motivasi ekstrinsik yang dimiliki adalah adanya
perolehan nilai yang diberikan kepada siswa melalui penilaian tugas,
ulangan harian, dan ulangan semester, dengan adanya nilai ini menjadi
pemicu untuk dapat bersaing dengan siswa lain, dan adanya remidi atau
perbaikan nilai yang dihindari untuk diikuti oleh siswa.

2. Upaya Guru meningkatkan motivasi belajar di SMP Muhammadiyah 2
Rejang Lebong

Motivasi dalam belajar penting untuk diketahui oleh seorang guru.
Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa
bermanfaat bagi guru. Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara
semangat siswa untuk belajar sampai berhasil.

Penerapan metode resitasi di SMP Muhammadiyah 2 Rejang
Lebong cukup meningkatkan motivasi belajar siswa dari sini dapat
diketahui kemampuan siswa dalam menerima pelajaran.

3. Faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam meningkatkan

motivasi belajar di SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong

Bisa dilihat dari faktor internal dan eksternal, dimana faktor internal
dalam pendukung motivasi adalah sarana dan prasarana yang cukup
memadai dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran, dukungan
penuh dari kepala sekolah, adanya kesadaran dari para siswa, serta
perhatian dari guru. Faktor eksternal dalam pendukung motivasi adalah
adanya dukungan dari orang tua dan lingkungan siswa, serta faktor internal
dari pengambat motivasi adalah berasal dari keluarga sehingga membebani
pikiran siswa tersebut, kedua faktor eksternal yang juga berasal dari

lingkungan tempat tinggal siswa serta keadaan keluarga siswa.
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B. Saran
Dengan hasil penelitian diatas, maka penulis ingin memberikan saran
yaitu :
1. Untuk sekolah
Diharapkan bagi sekolah untuk lebih menambah fasilitas agar
dalam kegiatan belajar mengajar berjalan lebih efektif dan lebih
memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan mempermudah siswa
dalam memahami apa yang sedang disampaikan. Guru PAI
2. Guru PAI
Diharapkan bagi guru PAI ketika menggunakan metode resitasi
terlebih dahulu merumuskan tujuan khusus. Sehingga akan memudahkan
guru untuk mengontrol jalannya pembelajaran dengan menggunakan
metode ini
3. Bagi siswa
Untuk lebih memudah dalam memahami pelajaran yang telah
disampaikan oleh guru, siswa diharapkan selalu tekun dalam mengikuti
pelajaran, selalu mentaati peraturan dan nasehat guru serta harus memiliki
rasa percaya diri sehingga tidak merasa malu untuk melaksanakan praktek
di depan kelas. Selain itu, siswa juga diharapkan agar lebih memperhatikan

terhadap metode yang sedang disampaikan guru.
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Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Rejang Lebong.

) Apabila masa berlaku Izin ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan penelitian belum selesai
perpanjangan izin Penelitian harus diajukan kembali kepada instansi pemohon.

d) Izin ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila temya.ta pemegang surat
Izin ini tidak menaati/mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti tersebut di atas.

Demikian Izin ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di : Curup
Pada Tanggal :12 Agustus 2019

Plh, Kepala Dinas Penanaman Modal
Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
aten Rejang Lebong
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* Kartu konsultasi inj harap dibawa pada setiap konsultasi dengan
bimbing 1 atau P

L

ing 2;

* Dianjurkan hepada mahasiswa yang menulis skripsi untuk
berkonsultasi sebanyak mu

ngkin dengan pembimbing 1 minimal
2 (dua) Kali, dan K i

ing 2
inkan;

| bi

1 5 (lima) Kali
dibuktikan dengan kolom vang di sed
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ir dengan pembimbing dilakukan
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sebelum ujian skripsi.
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Kami berpendapat
skripsi IAIN Curup.
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bahwa skripsi ini sudah dapat diajukan untuk ujian




